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“Kau harus paham, bahwa impian adalah hal yang harus dicapai” 

-Boy Candra- 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of mudharabah financing on community 

empowerment of micro entrepreneurs at BMT Al-Amal Bengkulu. The data used is primary 

data obtained directly from BMT Al-Amal Bengkulu and customers. The data analysis 

technique is descriptive qualitative data analysis. The number of informants in this study 

were 2 people from BMT Al-Amal Bengkulu, namely financing staff and the head of BMT and 

10 people from customers. 

So that the informants in this study were 12 informants who were directly related to 

mudharabah financing at BMT Al-Amal Bengkulu. So the research subjects consisted of 

informants who were considered capable of providing information related to mudharabah 

financing and customers who had mudharabah financing for micro businesses at BMT Al-

Amal Bengkulu. Being representative of the entire population is the goal. Because these 12 

people came from different circles, the researchers used 12 informants who could represent 

and answer how the effectiveness of Mudharabah Financing for Micro Enterprises at BMT 

Al-Amal Bengkulu. This is expected to answer the problems that exist in research. 

In general, the distribution of mudharabah financing for community empowerment of 

micro-enterprises at BMT Al-Amal Bengkulu can be said to be effective. This is because the 

distribution of mudharabah financing has shown clarity of goals to be achieved, clarity of 

strategies for achieving goals, formulation of solid policies, careful planning, preparation of 

appropriate programs by forming productive financing programs, availability of working 

facilities and infrastructure, effective and efficient implementation characterized by the ease 

with which mustahik apply for Mudharabah financing, and an educational monitoring and 

control system. 

Keywords: Effectiveness, Mudharabah Financing, Micro Enterprises 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembiayaan mudharabah 

terhadap pemberdayaan masyarakat pelaku usaha mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu. Data 

yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari pihak BMT Al-Amal 

Bengkulu dan para nasabah. Teknik analisis data yaitu analisis data kualitatif deskriptif. 

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 2 orang dari BMT Al-Amal Bengkulu yaitu 

staff pembiayaan dan kepala BMT serta 10 orang dari nasabah.  

Sehingga informan dalam penelitian ini adalah 12 narasumber yang berhubungan 

langsung dengan pembiayaan mudharabah di BMT Al-Amal Bengkulu. Jadi subjek 

penelitiannya terdiri dari para informan yang dianggap mampu memberikan informasi terkait 

pembiayaan mudharabah serta nasabah yang mempunyai pembiayaan mudharabah pada 

usaha mikro di BMT Al-Amal Bengkulu. Menjadi perwakilan dari seluruh populasi adalah 

tujuannya. Karena 12 orang ini berasal dari kalangan yang berbeda, maka peneliti 

menggunakan 12 informan yang dapat mewakili dan menjawab bagaimana efektivitas 

Pembiayaan Mudharabah Pada Usaha Mikro di BMT Al-Amal Bengkulu. Hal ini diharapkan 

dapat menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.  

Secara umum penyaluran pembiayaan mudharabah bagi pemberdayaan masyarakat 

pelaku usaha mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu sudah dapat dikatakan efektif. Hal ini 

dikarenakan penyaluran pembiayaan mudharabah sudah menunjukkan adanya kejelasan 

tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, perumusan kebijakan yang 

mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program yang tepat dengan membentuk 

program pembiayaan produktif, tersedianya sarana dan prasarana kerja, pelaksanaan efektif 

dan efisien yang ditandai dengan kemudahan para mustahik dalam mengajukan pembiayaan 

mudharabah, dan sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. 

Kata kunci : Efektivitas, Pembiayaan Mudharabah, Usaha Mikro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Tantangan ekonomi terbesar umat manusia adalah kemiskinan. Kemiskinan memiliki 

dua dimensi karena mencakup aspek agama, budaya, dan masyarakat. Berbicara tentang 

kebutuhan besar kaitannya dengan peredaran tarif gaji. Kemiskinan dapat muncul karena ada 

beberapa daerah yang benar-benar sedikit gaji, ada daerah atau kecamatan yang seharusnya 

membutuhkan tenaga kerja yang banyak sedangkan tingkat produktivitasnya rendah sehingga 

terjadi ketimpangan.(Muljadi, 2013) 

Kemiskinan saat ini sudah pasti merupakan halangan di mata publik atau dalam 

tingkat yang lebih luas. Karena tingkat kejahatan akan meningkat ketika kemiskinan 

menyebar atau meningkat, kemiskinan menjadi masalah sosial. Saat ini, kemiskinan sering 

dipandang sebagai akar masalah sosial dan ekonomi. Ketika stratifikasi sosial telah 

menciptakan tingkatan atau garis pemisah, kemiskinan kini menjadi isu sosial. sehingga 

komunikasi dan interaksi antar manusia pada tingkat di bawah dan di atasnya tidak teratur 

atau terbatas.(Dewi, 2015) 

Islam sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin mengajak umatnya untuk melakukan 

upaya-upaya yang bermanfaat untuk mencari keanggunan Ilahi dan peka terhadap kondisi di 

sekitarnya, hal ini mengandung makna bahwa umat Islam dituntut untuk memiliki jiwa sosial. 

Lembaga perbankan tidak terkecuali. Selain misi bisnis, lembaga ini juga memiliki misi 

sosial, terbukti dengan produk yang mereka kenalkan ke masyarakat. Sebagai anggota 

Lembaga Keuangan Syariah, bank syariah harus mampu memberikan bantuan materiil 

kepada perekonomian masyarakat melalui produk-produk yang bertanggung jawab secara 

sosial tersebut. (Mansyur et al., 2021) 
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Keuangan mikro, khususnya di bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang merupakan unit yang bermanfaat dan dilakukan oleh individu atau badan usaha di setiap 

bidang keuangan, merupakan salah satu cara untuk mengurangi kemiskinan..(Syafiudin et al., 

2021) 

Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang 

perseorangan atau badan usaha yang sekurang-kurangnya memiliki jumlah usaha kecil tetapi 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan, berbeda dengan usaha 

menengah. karena mayoritas masyarakat Indonesia mengelola keuangannya melalui usaha 

kecil. Kebutuhan diberikan kepada usaha mikro untuk berkembang.(Anggraeni et al., 2013) 

Di Indonesia, pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengikuti 

pola yang baik. Dukungan pemerintah memiliki beberapa dampak yang berbeda terhadap laju 

pertumbuhan jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berpotensi 

mendorong perekonomian Indonesia.UMKM memiliki peluang yang sangat besar dalam 

menggarap gaya hidup kerabatnya. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan UMKM dalam 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Hal ini terlihat dari jumlah unit usaha UMKM 

yang mencapai 51,26 juta unit pada tahun 2008, meningkat dari 44,78 juta unit pada tahun 

2004. Sementara itu, industri ini mempekerjakan 90,90 juta orang pada tahun 2008. Tahun 

2008 meningkat dari 80,45 juta orang pada tahun 2004. (Maharani & Jaeni, 2021) 

UMKM menghadapi berbagai indikator yang saling terkait dalam meningkatkan 

kemampuan usahanya, antara lain kurangnya keterampilan manajerial dan operasional dalam 

pengorganisasian dan pemasaran yang terbatas, serta kekurangan modal baik jumlah maupun 

sumber daya. UMKM, di sisi lain, sering menghadapi masalah keuangan dan non-keuangan, 

(Yuli Rahmini Suci, 2008) 
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Masalah UMKM terutama disebabkan oleh masalah keuangan. Modal usaha 

berhubungan dengan aspek keuangan. Modal merupakan sumber ketakutan tersendiri ketika 

UMKM sudah mulai dijalankan, namun mengalami masalah yang berkembang dan 

berkembang. Bagaimana mendapatkan dana atau sumber modal, serta bagaimana mengelola 

modal yang terbatas untuk mendapatkan hasil yang maksimal, semuanya adalah masalah 

modal. Mengenai masalah modal terbatas, UMKM membutuhkan dukungan dari organisasi 

yang memberikan item pendanaan, termasuk baitul mal(Suparwo et al., 2018) 

 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro berbasis koperasi 

syariah. BMT merupakan organisasi keuangan syariah yang bekerja dengan memanfaatkan 

gagasan gabungan “Baitul Tamwil dan Baitul Maal” dengan fokus tujuan fungsional pada 

bidang Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Tujuan Baitul Tamwil yaitu untuk  melengkapi 

kegiatan pengembangan bisnis yang bermanfaat dan spekulasi dalam menggarap sifat 

keuangan usaha kecil dengan memberdayakan kegiatan menabung dan mendukung 

pendanaan kegiatan keuangan. Sebaliknya, konsep Baitul Maal yaitu untuk memaksimalkan 

penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah sesuai dengan prinsip syariah. (Melina, 2020) 

BMT bertujuan mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dan produktif dengan 

menyediakan pembiayaan modal kerja bagi pemilik usaha mikro sehingga dapat 

mendongkrak perekonomian masyarakat menengah ke bawah. BMT melindungi pelaku usaha 

mikro dari tingginya suku bunga yang dibebankan oleh lembaga keuangan dan rentenir. 

Karena BMT berbeda dari lembaga keuangan lain yang memberikan pembiayaan kepada 

konsumen, ekonomi biasanya berfokus pada konsumen.(Prastiawati et al., 2016) 

Sebagai gambaran keberadaan BMT Al-Amal Bengkulu, BMT telah berkembang dan 

memasuki sektor perekonomian di Bengkulu. Sebagai lembaga keuangan mikro syariah, 

BMT Al-Amal Bengkulu menginvestasikan simpanan masyarakat pada usaha produktif dan 

efisien seperti percetakan, pertanian, dan perdagangan untuk pertumbuhan ekonomi 
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masyarakat. BMT Al-Amal juga menawarkan pinjaman modal kepada individu yang ingin 

memulai atau mengembangkan usaha, khususnya unit usaha ekonomi kecil. Salah satu barang 

yang dimiliki adalah penunjang mudharabah. Penyediaan dana untuk modal usaha oleh 

lembaga keuangan berdasarkan kesepakatan atau kesepakatan dengan nasabah sebagai pihak 

yang wajib melakukan transaksi tersebut dikenal dengan pembiayaan akad mudharabah. 

 Untuk lebih jelasnya mengenai penyaluran pembiayaan mudharabah kepada pelaku 

UMKM yang tersebar di wilayah Bengkulu, ada pada tabel berikut. 

Tabel. 1.1 

Penyaluran Pembiayaan Mudharabah Kepada Pelaku UMKM Periode 2018-2022 

Sumber : (Data Rekapan tahunan BMT Al-Amal, 2022) 

 

 Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penerima setiap tahunnya menurun 

dan realisasi dana yang diberikan fluktuatif. Hal ini dikarenakan tidak ada penyaluran modal 

usaha untuk mustahik baru. Sehingga  jumlah penerima menjadi berkurang pada tahun 

berikutnya, yang berarti bahwa mustahik yang diberikan dana ini sudah sejahtera secara 

ekonomi. Yang bermula menjadi mustahik kemudian berubah menjadi muzakki. Sedangkan 

realisasi dana ini tergantung dari kebutuhan penerimanya sehingga jumlahnya menjadi 

fluktuatif. Oleh karena itu perlu ditelti lebih lanjut efektivitas penyaluran pembiayaan 

mudharabah di BMT Al-Amal Bengkulu ini.   

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Phonna, 2013) dengan judul 

Efektivitas Pembiayaan Mudharabah Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Usaha Mikro Kecil 

Nasabah (Studi Kasus pada BMT Taman Indah Baitussalam) Pembiayaan mudharabah secara 

signifikan membantu kinerja nasabah UMKM. Pembiayaan mudharabah telah menunjukkan 

No  Tahun  Jumlah Penerima  Realisai Dana 

1.  2018 30 orang  Rp. 30.250.000 

2.  2019 25 orang  Rp. 24.000.000 

3.  2020 28 orang  Rp. 26.800.000 

4.  2021 20 orang  Rp. 13.400.000 

5.  2022 15 orang  Rp. 8.500.000 



5 
 

 

 

peran dan eksistensinya dalam mencapai tujuan yang tepat dengan memberikan kontribusi 

dana bagi pengembangan dan peningkatan kinerja nasabah UMKM. 

Kemudian Jurnal yang diteliti (Musdiana & Herianingrum, 2015) yang berjudul 

Efektivitas Pembiayaan Mudharabah Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM (Studi Kasus 

pada BMT Nurul Jannah Gresik) Mayoritas bisnis informasi melihat peningkatan aktivitas 

bisnis. Hal ini menunjukkan efektifitas pembiayaan mudharabah bagi pihak yang 

membutuhkan modal. Selain itu, tambahan modal yang diperoleh nasabah BMT Nurul 

Jannah melalui pembiayaan Mudharabah memiliki banyak keuntungan, tidak hanya bagi 

nasabah itu sendiri tetapi juga bagi nasabah yang pada akhirnya dapat dipenuhi kebutuhannya 

dan tenaga kerja yang akan direkrut nantinya. untuk membantu Sebagai hasil dari bisnis 

mereka, tingkat pengangguran mereka juga menurun.  

Pada bagian ini penulis lebih memfokuskan pada strategi pembiayaan yang 

melibatkan akad mudharabah yang belum sepenuhnya dilaksanakan secara efektif dan 

efisien. Agar usaha kecil yang merupakan penyumbang pendapatan mayoritas masyarakat 

miskin tidak memasuki krisis, perlu dilakukan pemberdayaan ekonomi kerakyatan secara 

lebih konsisten dan tidak memihak. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mempelajari bagaimana memaksimalkan 

efektivitas pembiayaan mudharabah dan tepat kepada individu yang membutuhkan modal 

usaha setelah melihat kondisi dan dinamika yang telah diuraikan di atas. mengingat masalah 

ini diperlukan eksplorasi lengkap  maka penelitian ini diberi judul 

 “Analisis Efektivitas Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Pelaku Usaha Mikro pada BMT Al- Amal Bengkulu ” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut adalah beberapa masalah yang muncul dari penelitian ini berdasarkan latar 

belakang yang diberikan di atas::  

1. Masih kurangnya literasi dan pengetahuan masyarakat terkait dengan pemanfaatan 

pembiayaan mudharabah tersebut. 

2. Pelaku Usaha mikro di Bengkulu kurang efektif dalam penggunaan pembiayaan 

mudharabah yang di berikan oleh pihak Bank Syariah ataupun BMT yang ada di 

Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

Titik fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana efektivitas 

pembiayaan mudharabah terhadap pemberdayaan masyarakat pelaku Usaha mikro yang 

ada di Bengkulu. Kurangnya wawasan masyarakat Bengkulu terkait dengan pembiayaan 

mudharabah menyebabkan kurang efektif dalam pemberdayaan usaha mikro.   

1.4 Rumusan Masalah  

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang 

sebelumnya::  

1. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan mudharabah yang ada di BMT 

Al-Amal Bengkulu? 

2. Bagaimana Efektivitas pembiayaan mudharabah terhadap pemberdayaan 

masyarakat pelaku usaha mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Dari hasil rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui mekanisme penyaluran pembiayaan mudharabah yang ada di BMT Al-Amal 

Bengkulu, dan mengetahui Efektivitas pembiayaan mudharabah terhadap pemberdayaan 

masyarakat pelaku Usaha mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitan ini diharapkan dapat menambah penyimpan informasi tentang 

keuangan syariah, khususnya di perbankan syariah yang memasukkan salah satu item 

pembiayaan mudharabah. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

 Menambah informasi tentang pengawasan Pembiayaan Mudharabah di Baitul 

Mal Al-Amal Bengkulu, dan untuk memperluas wawasan dalam ranah kerja, 

khususnya di organisasi keuangan syariah, sehingga nantinya dapat berkembang 

dengan baik. 

b. Bagi BMT Al-Amal 

Hal ini dapat menjadi pertimbangan BMT Al-Amal dalam memutuskan apakah 

akan memberikan pembiayaan atau tidak, khususnya pembiayaan Mudharabah, agar 

dapat berkembang lebih efektif di masa yang akan datang. 

c. Bagi masyarakat  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi lengkap tentang BMT 

Al-Amal Bengkulu kepada masyarakat, khususnya para pebisnis kecil dalam memilih 

pilihan untuk mendapatkan modal. 

1.7 Sistematika Penulisan  



8 
 

 

 

Tujuan dari penulisan sistematis adalah untuk mempermudah studi penelitian dan 

pemahaman. Dalam laporan pemeriksaan ini, sistematika penyusunan terdiri dari lima bagian 

yang setiap penggambarannya dapat dimaknai sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menguraikan pendahuluan yang materinya sebagian besar 

menyempurnakan usulan penelitian yang berisikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan secara terperinci 

berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran teoritis.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi penjelasan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data dan tektik keabsahan data. 

BAB VI ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Efektifitas pembiayaan mudharabah untuk usaha mikro di BMT Al-Amal Bengkulu 

dibahas pada bab ini. yang memberikan gambaran tentang BMT Al-Amal, meliputi sejarah, 

misi, dan struktur organisasi, serta visi, misi, dan tujuannya. Hasil dan pembahasannya. 

 

 

 

BAB V PENUTUP  

Berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan skripsi tentang analisis 

efektivitas pembiayaan mudharabah terhadap pemberdayaan pelaku usaha mikro di BMT Al-

Amal Bengkulu.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Kajian Teoritis 

2.1.1. Efektivitas  

Kata "efektif" berasal dari bahasa Inggris. Effective, yang berarti “sukses” atau 

“sesuatu dilakukan dengan sukses”, berarti tujuan atau sasaran tercapai sesuai 

rencana. Kata "efek" digunakan untuk menggambarkan efektivitas sebagai hubungan 

sebab-akibat. Variabel lain dapat dilihat dipengaruhi oleh efektivitas. Yang dimaksud 

dengan “efektivitas” adalah kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya, atau target, melalui proses kegiatan. Setiap organisasi, 

kegiatan, dan program perlu efektif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.(Zohriah, 2017) 

Efisiensi dan efektivitas bukanlah hal yang sama. Sementara efisiensi 

membandingkan input dan output dan memeriksa proses pencapaian hasil yang 

diinginkan, efektivitas lebih mementingkan hasil akhir yang diinginkan. Penggunaan 

aset, kantor, dan yayasan dalam jumlah yang ditentukan sebelumnya untuk 

menghasilkan berbagai barang dagangan karena alasan di balik kegiatan yang 

dilakukan disebut sebagai kelangsungan hidup. Efektivitas menunjukkan keberhasilan 

dengan menentukan apakah tujuan yang ditetapkan telah terpenuhi. Semakin besar 

tingkat keefektifan, semakin dekat hasil kegiatan dengan tujuan. (Han et al., 2019) 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digaris bawahi bahwa efektivitas adalah 

suatu kondisi dimana terdapat kesamaan antara tujuan dan sasaran yang baru saja 

ditetapkan dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu efektivitas menekankan 

bagaimana hasil yang dicapai sesuai pengaturan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dengan kata lain, konsep efektivitas secara keseluruhan menunjukkan seberapa jauh 

tujuan yang telah ditentukan telah tercapai.(Darsono, 2015) 
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Dengan menggunakan pendekatan sistem, Campbell mengklaim bahwa ia 

memberikan pemahaman tentang efektivitas dengan berfokus pada seluruh siklus 

input-proses-output bukan hanya output dan hubungan organisasi dengan 

lingkungannya. Campbell J.P. mengatakan bahwa metode yang paling umum untuk 

menentukan keefektifan adalah : (Bangun et al., 2019)  

a.  Keberhasilan Program 

Keberhasilan program adalah suatu kondisi dimana tujuan program dapat 

dipenuhi dengan melihat penanda-penanda yang telah dimasukkan sebagai tolak 

ukur program. 

b.  Keberhasilan sasaran  

Keberhasilan sasaran adalah memaksimalkan potensi program untuk 

memberdayakan objek sesuai dengan tujuan program. 

c. Kepuasan terhadap program 

Kepuasan terhadap program adalah suatu keadaan dimana objek tujuan 

program senang dengan program yang telah dijalankan. Ini adalah analisis masa 

lalu dan ide-ide berbeda yang berguna untuk program ini. 

d. Tingkat input dan output 

 Kondisi yang ada sebelum dan sesudah program dilaksanakan sesuai dengan 

rencana memungkinkan dilihat sebagai sarana untuk mendorong peningkatan 

output. 

e. Penyelesaian tujuan pada umumnya 
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Pencapaian tujuan umum dapat diuraikan sebagai tolok ukur yang secara 

menyeluruh menggabungkan setiap faktor di atas sebagai tujuan definitif dari 

program yang layak.(Han et al., 2019) 

Efektivitas program dapat dicapai melalui kemampuan operasional dalam 

melaksanakan program kerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara 

umum, tingkat kemampuan suatu organisasi untuk menyelesaikan semua tugas 

utamanya atau mencapai tujuan yang telah ditentukan atau ditentukan sebelumnya 

adalah yang kita maksud ketika kita berbicara tentang efektivitas. 

Adapun kriteria/ukuran pencapaian tujuan efektif atau tidak, sebagaimana 

dikemukakan oleh Siagian (2001) dalam (Saputri, 2022) diantaranya :  

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini dimaksudkan untuk membantu 

pekerja dalam mencapai tujuan individu dan organisasi melalui pekerjaan mereka. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan. Agar para pelaksana tidak tersesat dalam 

mencapai tujuan organisasi, maka strategi adalah “langkah-langkah” yang diambil 

dalam melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, terkait dengan tujuan 

yang akan dicapai dan strategi yang telah ditetapkan. Akibatnya, kebijakan harus 

mampu menghubungkan upaya pelaksanaan kegiatan operasional dengan tujuan. 

4. Perencanaan yang matang, pada dasarnya memerlukan keputusan sekarang 

tentang apa yang akan dilakukan organisasi di masa depan. 

5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu dijabarkan 

dalam program-program pelaksanaan yang tepat, jika tidak, para pelaksana akan 

kekurangan pedoman untuk bertindak dan bekerja. 
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6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja. Kemampuan untuk bekerja secara 

produktif dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh 

organisasi merupakan salah satu indikator efektivitasnya. 

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien. Sehebat apapun sebuah program, jika tidak 

dijalankan dengan sungguh-sungguh dan produktif, maka organisasi tidak akan 

mencapai tujuannya, karena dengan pelaksanaan organisasi tersebut semakin 

mendekati tujuannya.  

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Efektivitas 

organisasi memerlukan sistem pemantauan dan kontrol karena ketidaksempurnaan 

sifat manusia. 

Dari penjelasan di atas, yang menjadi kriteria/ukuran mengenai efektifitas 

dalam penelitian ini adalah kejelasan tujuan, kejelasan strategi, proses analisis dan 

perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan 

program yang tepat suatu rencana, tersedianya sarana dan prasarana kerja, 

pelaksanaan yang efektif dan efisien, serta sistem pengawasan dan pengendalian 

yang bersifat mendidik. 

2.1.1.1 Unsur-Unsur Efektivitas  

Menurut Makmur (2011) unsur-unsur dari efektivitas meliputi:  

1. Ketetapan penentuan waktu  

Waktu merupakan faktor yang apabila dilakukan dalam suatu organisasi dapat 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Melibatkan peluang yang sempurna 

akan membuat kecukupan dalam mencapai tujuan. 

2. Ketetapan perhitungan biaya. 

Ketepatan dalam bagaimana biaya digunakan dalam suatu aktivitas, yang berarti 

tidak akan ada sisa setelah aktivitas selesai. 
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3. Ketetapan dalam pengukuran keberhasilan  

Ketepatan ukuran yang digunakan dalam melakukan suatu gerakan atau usaha. 

4. Ketepatan dalam menentukan pilihan  

Memilih suatu kebutuhan atau keinginan dengan tepat merupakan tindakan yang 

efektif. 

5. Ketepatan berpikir  

Mengacu pada seberapa baik seseorang berpikir tentang berbagai aspek kehidupan 

seseorang yang berhubungan dengan diri sendiri atau alam semesta dan memiliki 

dampak positif atau negatif. 

6. Ketepatan dalam melakukan perintah  

Perintah seorang pemimpin yang jelas dan mudah dipahami berpengaruh terhadap 

keberhasilan kegiatan organisasi. 

7. Ketepatan dalam menentukan tujuan  

Suatu organisasi akan berusaha mencapai tujuan yang telah dituliskan dalam suatu 

dokumen dan lebih bersifat strategis, sehingga dapat menjadi pedoman bagaimana 

kegiatan dilakukan. 

8. Ketepatan sasaran  

Memutuskan tujuan yang tepat, apakah ditetapkan secara eksklusif atau ditetapkan 

oleh asosiasi, benar-benar menentukan hasil. (Faujik, 2019) 

2.1.2 Pembiayaan Mudharabah  

2.1.2.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah  

Kata mudharabah berasal dari kata Arab adz dharb fil ar'dhi, dan itu berarti 

bertualang untuk bertukar terus-menerus. Orang Hijaz menyebut mudharabah qiradh, 

yang berasal dari kata al-qardhu, yang artinya alqath'u (memotong), karena pemilik 

dana mengambil sebagian dari hartanya untuk diperdagangkan dan mendapat bagian 



14 
 

 

 

dari keuntungannya.(Hidayah et al., 2019) Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

kelompok telah mencapai kesepakatan bahwa satu kelompok akan memberikan uang 

kepada pihak berikutnya untuk diawasi, dan keuntungan akan dibagi sesuai 

kesepakatan antara kedua kelompok. Sebaliknya, akad yang dikenal sebagai 

mudharabah adalah akad di mana satu pihak mengeluarkan sejumlah modal tertentu 

untuk diperdagangkan kepada pihak lain dan membagi keuntungan sesuai 

kesepakatan. Kerja sama ini disebut mudharabah, meliputi pemilik modal dan pihak 

yang memelihara usaha produktif (shahibul maal).(Fadhila, 2015) 

Sedangkan menurut (Millah & Hasanah, 2021) Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua kelompok telah sepakat untuk membagi keuntungan sesuai kesepakatan, 

dengan satu kelompok memberikan uang kepada pihak berikutnya untuk diawasi. 

Sebaliknya, akad "mudharabah" adalah akad di mana satu pihak mengeluarkan 

sejumlah modal yang telah ditentukan sebelumnya kepada pihak lain dan berbagi 

keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Kemitraan ini disebut mudharabah dan 

mencakup pemilik modal serta mereka yang menjalankan usaha produktif (shahibul 

maal). 

Selain itu, menurut tafsir fuqaha, mudharabah adalah akad kemitraan antara 

dua pihak yang saling menanggung. Dalam akad ini, salah satu pihak memberikan 

harta (modal) kepada pihak lain untuk dikelola berdasarkan syarat-syarat yang telah 

ditentukan sebelumnya dan bagi hasil tertentu, seperti setengah atau sepertiga. Bentuk 

ini menunjukkan kerjasama dengan keahlian mudharib dan kontribusi modal 100 

persen. 

Dalam dunia perbankan syariah, mudharabah diperkenalkan sebagai sesuatu 

untuk membantu semua kebutuhan modal dalam bisnis untuk jangka waktu terbatas 

sesuai pemahaman, kerja bersih dibagi antara bank sebagai penyandang dana dan 
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mudharib sebagai manajer sesuai dengan kepentingan yang tertuang dalam 

pemahaman juga, administrator harus bertanggung jawab atas kemalangan dengan 

asumsi itu adalah konsekuensi dari kesalahan representasi atau kecerobohan 

sehubungan dengan kepala.(Sudrajat et al., 2022) 

Penulis menyimpulkan bahwa mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama 

antara orang-orang yang memiliki keterampilan dan modal berdasarkan beberapa 

definisi di atas. Karena ada orang yang punya modal tapi tidak tahu cara menjalankan 

usaha, hal ini dilandasi rasa gotong royong. Ada juga yang punya waktu dan 

kemampuan tapi butuh modal, dan ada yang punya keduanya tapi butuh modal. 

Alhasil, kerja sama untuk menggerakkan roda perekonomian akan menguntungkan 

kedua belah pihak ketika modal dan keterampilan digabungkan. 

2.1.2.2 Rukun dan syarat mudharabah 

a. Rukun Mudharabah  

- orang yang mengadakan akad 

- Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang diperoleh sebagai kelebihan dari 

modal yang telah diserahkan shahibul maal kepada mudharib.  

- Akad (ijab qabul) dinyatakan secara tertulis mengenai semua ketentuan yang 

disepakati dalam akad.  

- shahibul maal (pemilik modal), mudharib (pelaksana/pengusaha). (Kartini, 2019) 

b. Syarat Mudharabah 

- Orang dalam kontrak yang paham dengan hukum. 

- Syarat modal yang digunakan harus berupa uang tunai (bukan barang), jumlah yang 

jelas, uang tunai (bukan uang tunai), langsung diserahkan kepada mudharib 
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- Penyebarluasan manfaat harus jelas, sesuai proporsi yang disepakati. (Devy Apriani 

Asdiana, 2021) 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Skema Penerapan Pembiayaan Mudharabah 

 

 
 

 Sumber : (Zakaria & Putra, 2016) 

 

 

2.1.3 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  

Pada Bab I pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah adalah:  



17 
 

 

 

1) Usaha Mikro adalah membuat organisasi yang dijalankan oleh orang atau elemen 

perusahaan swasta sesuai dengan pengaturan undang-undang. 

2) Usaha kecil adalah orang atau badan usaha yang dimiliki, dikuasai, atau ternyata 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari Unsur Usaha Menengah 

atau Besar yang memenuhi pedoman mikro, Kecil dan Menengah. Usaha sebagaimana 

ditentukan dalam undang-undang. 

3) Menurut undang-undang, Usaha Menengah adalah usaha produktif yang berdiri 

sendiri yang dijalankan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian dari usaha mikro, kecil baik langsung maupun tidak langsung. apalagi 

organisasi menengah atau besar.. 

Secara umum, Usaha Kecil dan Menengah adalah jenis usaha keuangan 

bermanfaat yang dijalankan oleh orang atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

persyaratan Usaha Kecil dan Menengah. Pemahaman ini tergantung pada data yang 

diperkenalkan sebelumnya.(Fadilah et al., 2021)  

Usaha mikro adalah bagian penting dari ekonomi suatu negara atau daerah, dan 

Indonesia tidak terkecuali. Berkembangnya sektor Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan 

Besar (UMKM) memberikan arti baru bagi upaya mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan pengentasan kemiskinan suatu bangsa. Di negara-negara dengan pendapatan per 

kapita yang rendah, perluasan dan peningkatan wilayah UMKM seringkali diartikan 

sebagai indikasi pergantian peristiwa yang berhasil. Meski kontribusinya terhadap 

output nasional (PDB) hanya 57,94 persen, UMKM menyumbang 97,24 persen 

terhadap penyerapan tenaga kerja dan 99,9 persen terhadap jumlah badan usaha di 

Indonesia pada 2011-2012.(Wibowo et al., 2015) 

2.1.3.1 Ciri-ciri Usaha Mikro 
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Adapun ciri usaha yang dimaksud yaitu :   

a. Jenis bisnis atau produk bisnis tidak selalu sama. Kapanpun bisa berubah. 

b. Lokasi bisnis tidak selalu tetap; itu bisa berubah sewaktu-waktu. 

c. Bahkan belum mencoba manajemen keuangan dasar dan belum membedakan 

antara keuangan keluarga dan bisnis. 

d. Pengusaha, atau sumber daya manusia, tidak memiliki semangat kewirausahaan 

yang diperlukan. 

e. Sebagian besar mereka tidak pernah sampai ke bank, namun beberapa dari mereka 

sudah sampai ke lembaga keuangan non-bank (bank titil dan semacamnya); 

f. Biasanya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan hukum lainnya, seperti NPWP. 

(Hapsari & Hasanah, 2017) 

2.1.3.2. Hambatan yang Dihadapi Usaha mikro kecil dan menengah ( UMKM ) 

Berkembangnya usaha mikro di Indonesia tidak lepas dari berbagai macam hambatan. 

Tingkat kekuatan dan sifat hambatan ini tidak hanya berbeda sesuai dengan jenis dan produk 

atau pasar yang dilayani, tetapi juga antar wilayah, jenis kegiatan, dan antara unit khusus 

yang bekerja di wilayah yang sama. Namun, permasalahan yang sering dihadapi usaha mikro  

antara lain: 

a. Tantangan dalam Pemasaran Pemasaran sering disebut sebagai salah satu hambatan paling 

signifikan bagi pertumbuhan usaha mikro. Tekanan persaingan adalah salah satu aspek dari 

masalah pemasaran. 

b. Keterbatasan keuangan Usaha mikro, khususnya di Indonesia, menghadapi dua masalah 

keuangan utama: akses ke modal kerja dan modal awal. Uang jangka panjang untuk spekulasi 

yang diperlukan untuk pengembangan hasil jangka panjang. 
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c. Keterbatasan sumber daya manusia Sumber daya manusia yang terbatas juga menimbulkan 

tantangan yang signifikan bagi banyak usaha mikro, khususnya dalam manajemen, metode 

produksi, pengembangan produk, metode pemasaran, dan riset pasar. 

d. Kekurangan bahan baku juga seringkali menimbulkan tantangan yang signifikan terhadap 

perluasan hasil atau kelangsungan operasi produksi bagi banyak pemilik usaha mikro. 

Kendala ini karena biaya unrefined component yang terlalu tinggi sehingga tidak wajar atau 

jumlahnya dibatasi. 

e. Teknologi. Pada umumnya alat tradisional digunakan oleh usaha mikro untuk menjalankan 

usahanya. Bahkan, beberapa dari mereka menghabiskan waktu bertahun-tahun merancang 

alat yang dapat mempercepat prosesnya.. (Gurudin, 2014) 

 

2.1.3.3 Urgensi BMT Pada Sektor Mikro 

Hakikat konsep pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 

disimpulkan terdiri dari tiga unsur: perluasan usaha, penguatan potensi atau kekuatan dalam 

rangka perluasan, dan pembinaan kemandirian. Selain itu, penguatan jangan sampai 

menjebak UMKM dalam perangkap ketergantungan. Di sisi lain, proses kemandirian UMKM 

harus bersumber dari pemberdayaan UMKM. 

Pada kenyataannya, sektor usaha mikro belum terjangkau secara memadai oleh 

operasional bank syariah. Sebagai perantara keuangan, bank syariah masih membutuhkan 

jaminan dari nasabah, terutama yang kecil, yang tidak dapat dipenuhi. Hal ini disebabkan 

bank syariah membutuhkan jaminan dari nasabah. Di sisi lain, hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan bank syariah juga terbatas pada masyarakat perkotaan, sementara sebagian kecil 

pelaku pasar keuangan juga berada di kota-kota.Akibatnya, sektor ekonomi mikro belum 

mendapatkan layanan yang layak dari bank syariah. Kondisi inilah yang mendasari 
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munculnya lembaga keuangan mikro yang terhubung dengan pedesaan yang dikenal dengan 

BMT. 

Dalam operasional bisnisnya, Baitul Maal wa Tanwil hampir persis seperti bank: 

menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk tabungan, mengirimkan uang kepada orang 

yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan, dan memberikan pelayanan yang dibutuhkan 

masyarakat. Untuk memajukan tugas BMT untuk peningkatan kawasan UMKM, kemampuan 

BMT dalam mengarahkan aset, terutama sebagai pendanaan yang bermanfaat, harus lebih 

ditingkatkan. Mengoptimalkan fungsi BMT dalam penyaluran dana kepada dunia usaha nyata 

sangatlah penting. Dalam satu hal, selain memperluas kapasitas dan keterampilan yang 

mengesankan dari para direktur, penting juga untuk memahami keadaan sekitar di mana 

sebuah BMT ditemukan..(Suhendi,2001) 

 

 

2.1.3.4  Perkembangan Usaha  

Peningkatan usaha adalah suatu jenis usaha usaha dengan tujuan agar dapat 

berkembang lebih baik dan sampai pada suatu titik atau puncak menuju kemajuan 

(Prastiawati et al., 2016) Dalam kurun waktu tertentu, indikator perkembangan usaha 

meliputi jumlah pendapatan, keuntungan, nilai jual, pelanggan, dan barang yang terjual, serta 

perluasan usaha. Gaji adalah upah yang diperoleh seseorang dari suatu bisnis atau tindakan 

selama jangka waktu tertentu. Itu bisa datang dalam bentuk tenaga kerja atau barang. 

Berapa banyak gaji yang dapat digunakan sebagai tanda dari hasil bisnis. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan tumbuh jika pendapatannya naik, diikuti dengan kenaikan laba 

dan jumlah pelanggan. Selain itu, kenaikan tenaga kerja menunjukkan adanya permintaan 

yang kuat dari pelanggan untuk produk yang telah dijual, sehingga membutuhkan tenaga 

kerja tambahan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
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Perkembangan usaha itu sendiri bisa dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:  

(1) jumlah pendapatan (laba kotor),  

(2) peningkatan laba bersih,  

(3) jumlah nilai penjualan,  

(4) jumlah pelanggan,  

(5) barang yang terjual  

(6) perluasan usaha (Prastiawati et al., 2016). 

2.1.6 Teori Pemberdayaan  

Penguatan adalah kesimpulan penguatan yang telah meningkatkan bisnis dan 

penulisan eksekutif. Pemberdayaan adalah konsep yang sudah biasa ada di masyarakat 

industri Barat, menunjukkan bahwa itu adalah pola pengembangan dan manajemen bisnis di 

negara maju.(Habib, 2021) 

Penulis mengandalkan teori John Friedman tentang pemberdayaan masyarakat 

sebagai landasannya. Penguatan wilayah lokal dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 

memberikan ketenangan individu tertentu dan menjadikan wilayah lokal mandiri dengan 

tujuan yang dapat mereka ciptakan, dimana penguatan wilayah lokal memiliki tiga gagasan, 

yaitu pemberdayaan, pelibatan dan pengamanan.(Dwiyanti et al., 2022) 

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah untuk memperkuat masyarakat, 

khususnya kelompok yang lemah dan tidak berdaya. Ketidakberdayaan ini dapat disebabkan 

oleh faktor internal (persepsi mereka sendiri) atau faktor eksternal (tertindas oleh struktur 

sosial yang tidak adil). Harapannya, dengan diberdayakan, masyarakat pada akhirnya akan 

berkembang menjadi masyarakat yang mandiri, lebih sejahtera, mampu memenuhi kebutuhan 

hidup yang utama, atau keduanya. Hak ekonomi, sosial, budaya, dan hak berpendapat serta 

kemerdekaan rakyat dalam menentukan hak politiknya merupakan contoh kemerdekaan yang 

dimaksud di sini. (Habib, 2021)  
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2.1.6.1 Pandangan Al Quran tentang pemberdayaan masyarakat  

 

   Islam memandang masyarakat sebagai suatu sistem di mana orang saling 

mengandalkan dan mendukung satu sama lain. Antara orang-orang di mata publik memiliki 

hubungan yang berharga di dunia yang sempurna bersama. Kesenjangan dalam hal 

pembayaran finansial merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong 

kerukunan dan kebersamaan antar individu. Islam menganut tiga prinsip utama yang 

mendorong pemberdayaan masyarakat yaitu prinsip persaudaraan, prinsip ta'awun, dan 

prinsip ukhuwwah adalah ketiga prinsip tersebut,(Sany, 2019)  

Persaudaraan adalah kata Arab untuk ukhuwwah. Meskipun tidak ada hubungan darah 

antara umat Islam, prinsip ini menekankan bahwa mereka semua terkait satu sama lain. Rasa 

kebersamaan menjamin rasa simpati dan memperkuat kekeluargaan di mata masyarakat. 

Prinsip ini berdasarkan pada firman Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat [49]:10 yang artinya : 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. 

(QS. Al-Hujurat [49]:10) 

Rasulullah mengumpamakan kelompok umat Islam sebagai struktur yang umumnya 

saling membentengi..(Sany, 2019) Di hadis lain beliau mengatakan bahwa umat Islam harus 

memperlakukan satu sama lain dengan cinta, kasih sayang, dan kebaikan  seperti tubuh  

karena jika satu bagian tubuh terluka, bagian tubuh lainnya akan sulit tidur dan demam(Sany, 

2019) 

Dalam konteks pemberdayaan, Ukhuwwah adalah motivasi yang menggerakkan 

segala upaya pemberdayaan masyarakat Rasulullah memiliki visi tentang komunitas Muslim 

yang saling mendukung satu sama lain melalui masa-masa sulit dan saling membantu. Islam 

menganjurkan umatnya untuk meringankan beban keluarganya yang berada dalam situasi 

sulit melalui ungkapan Rasulullah SAW. " Allah berjanji untuk menyelamatkan seorang 
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mukmin dari satu penderitaan pada hari kiamat "siapa yang membebaskan seorang mukmin 

dari kesulitan di dunia ini. (Sany, 2019) Islam merupakan agama yang menanamkan 

kepedulian dalam diri pemeluknya. 

Prinsip ta’awun. Allah SWT mendorong manusia untuk saling tolong-menolong 

sesamanya. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 2 yang artinya :   

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.” (QS. Al-Maidah [5]:2)  

Kaidah ta'awun atau gotong royong merupakan pedoman mendasar dalam 

pelaksanaan penguatan wilayah lokal. Sebab, sejatinya program pemberdayaan bertujuan 

untuk membantu masyarakat dan individu yang membutuhkan bantuan. Inisiatif 

pemberdayaan harus dimulai dengan keinginan untuk membantu komunitas dan individu 

yang kurang beruntung. Hal ini lahir dari rasa persaudaraan yang berkembang dari rasa 

ukhuwwah. 

Aturan ta'awun atau bantuan bersama dengan pengalengan juga diartikan sebagai 

kerjasama antara berbagai individu yang terlibat erat untuk pengakuan penguatan yang ideal. 

Karena pemberdayaan masyarakat adalah proses kolaboratif, semua pihak harus 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pemberdayaan merupakan tanggung jawab 

semua pihak yang terkait dengan situasi tersebut, bukan hanya segelintir orang. Otoritas 

publik tidak dapat menangani masalah ini sendiri tanpa bersinergi dengan berbagai pihak. 

Pemerintah, lembaga zakat, akademisi, ormas Islam, dan berbagai lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) dapat berkolaborasi dengan ta'awun untuk menggabungkan kekuatan 

keuangan, manajemen, sumber daya manusia, metodologi, dan pembuatan kebijakan agar 

dapat menciptakan sinergi yang efektif dalam pelaksanaan pemberdayaan dan 

penanggulangan kemiskinan. 
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Allah SWT berfirman dalam Q.S Az-Zukruf ayat 32 artinya : Apakah mereka yang 

membagi-bagi rahmat tuhanmu? Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (Q.S Az-Zukruf ayat 32) 

 

2.1.7 BMT (Baitul Maal wa Tamwil) 

2.1.7.1 Pengertian BMT (Baitul Maal wa Tamwil) 

Mirip dengan koperasi simpan pinjam (KSP), BMT adalah salah satu jenis lembaga 

keuangan non bank berskala mikro. BMT perlu membantu usaha kecil dan mandiri untuk 

berkembang, terutama dengan memberikan modal. 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro berbasis koperasi 

syariah. BMT merupakan organisasi keuangan syariah yang bekerja dengan memanfaatkan 

gagasan gabungan “Baitul Tamwil dan Baitul Maal” dengan fokus tujuan fungsional pada 

bidang Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Tujuan Baitul Tamwil yaitu untuk  melengkapi 

kegiatan pengembangan bisnis yang bermanfaat dan spekulasi dalam menggarap sifat 

keuangan usaha kecil dengan memberdayakan kegiatan menabung dan mendukung 

pendanaan kegiatan keuangan. Sebaliknya, konsep Baitul Maal yaitu untuk memaksimalkan 

penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah sesuai dengan prinsip syariah. (Melina, 2020) 

BMT bertujuan mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dan produktif dengan 

menyediakan pembiayaan modal kerja bagi pemilik usaha mikro sehingga dapat 

mendongkrak perekonomian masyarakat menengah ke bawah. BMT melindungi pelaku usaha 

mikro dari tingginya suku bunga yang dibebankan oleh lembaga keuangan dan rentenir. 

Karena BMT berbeda dari lembaga keuangan lain yang memberikan pembiayaan kepada 

konsumen, ekonomi biasanya berfokus pada konsumen.(Prastiawati et al., 2016) 
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2.1.7.2 Prinsip BMT 

 Dalam buku Manajemen Bank Syariah (Yunus 2009) terdapat tiga prinsip BMT yaitu 

sebagai berikut : 

1. Prinsip Bagi Hasil adalah sistem tata cara pembiayaan hasil usaha antara pengelola 

dan investor. BMT dan pengelola dana, serta BMT dan pengelola dana, 

mendistribusikan bagi hasil antara mereka dan penyedia dana. Mudharabah dan 

komunitas adalah dua contoh dari bentuk produk berbasis prinsip ini. 

2. Dalam praktiknya, BMT menunjuk nasabah sebagai agen (yang diberi kuasa) untuk 

melakukan pembelian barang atas nama BMT. BMT kemudian bertindak sebagai 

penjual, menjual barang kepada pelanggan dengan harga yang sama dengan harga beli 

ditambah keuntungan bagi BMT, atau margin mark-up. Prinsip ini merupakan 

prosedur jual beli yang mendalam. keuntungan yang mana BMT yang didapat juga 

akan diberikan kepada pemasok atau petugas toko. 

3. Prinsip nirlaba, juga dikenal sebagai kebijakan pembiayaan pemilik dana, lebih 

menekankan keuntungan sosial daripada keuntungan finansial. Sumber pendukung ini 

tidak membutuhkan biaya (non-biaya tunai) sama sekali tidak seperti jenis pendukung 

di atas. 

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Karena terdapat beberapa 

kajian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas atau menjadi pokok bahasan 

penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan beberapa karya ilmiah yang berkaitan 

dengan pembahasan peneliti, seperti : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

Nama Peneliti 

dan tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(PHONNA, 

2013) 

Efektivitas Pembiayaan 

Mudharabah Dalam 

Upaya Peningkatan Kinerja 

Usaha Mikro Kecil Nasabah 

(Studi Kasus pada BMT Taman 

Indah Baitussalam) 

Pembiayaan mudharabah cukup efektif 

untuk meningkatkan kinerja UMKM 

nasabah. Pembiayaan mudharabah 

telah menunjukkan kehadirannya 

dalam mencapai tujuan yang tepat 

dalam memberikan kontribusi dana 

bagi pengembangan dan peningkatan 

kinerja nasabah UMKM. 

(Devy Apriani 

Asdiana, 2021) 

“Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap Efektivitas 

Pembiayaan mudharabah dalam 

Meningkatkan Kinerja UMKM” 

(Studi Kasus pada Lembaga 

BMT Kuala Pembuang) 

 

Berdasarkan wawancara dan data 

penelitian, kelima informan penerima 

pembiayaan mudharabah melihat 

adanya peningkatan usaha di masa 

pandemi Covid-19 akibat mendapat 

pembiayaan dari BMT Kuala 

Pemburan. Perubahan pada bisnis 

mengakibatkan peningkatan tingkat 

omzet penjualan, pendapatan 

operasional, aset, dan stabilitas bisnis. 

(Syafiudin et al., 

2021) 

Akad Mudharabah dan Strategi 

Manajemen UMKM Di Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus 

Warung Bakso Pak Roso 

Kesulitan yang terjadi pada 

permodalan UMKM dapat dihindari 

dengan mencari sumber-sumber 

subsidi atau pendukung usaha yang 
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Salemba Jakarta) khusus dan layak. Salah satunya 

melalui mudharabah atau berbagai 

jenis pembiayaan yang pada umumnya 

wajar dengan kondisi usaha. Akad 

mudharabah sebagai salah satu 

gagasan aspek keuangan Islam yang 

menambah kemajuan aspek keuangan 

Islam mengingat bantuan moneter atau 

modal sebagai kerjasama dapat 

memberikan energi bagi dunia usaha 

bagi masyarakat yang mengalami 

kesulitan memperoleh modal. Untuk 

meningkatkan bisnis, administrasi 

penting dilakukan oleh toko bakso Pak 

Roso, mulai dari penataan, kualitas 

bakso, kreasi, hingga promosi melalui 

hiburan virtual. 

(Kartini, 2019) Pengaruh Sistem Pembiayaan 

Mudharabah Terhadap 

Efektivitas UMKM 

Berikut kesimpulan penulis 

berdasarkan pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis data kajian 

mengenai dampak sistem pembiayaan 

mudharabah terhadap efektivitas 

UMKM yang dilakukan di BMT: 

Efektivitas UMKM dipengaruhi 

sebagian, namun tidak signifikan, oleh 



28 
 

 

 

Sistem Pembiayaan Mudharabah. 

(Musdiana & 

Herianingrum, 

2015) 

“Efektivitas Pembiayaan 

Mudharabah dalam 

Meningkatkan Kinerja UMKM 

di Kabupaten Gresik Studi 

Kasus di BMT Nurul Jannah 

Gresik” 

Dari hasil wawancara dan data 

penelitian yang peneliti terima, terlihat 

bahwa empat informan penerima 

pembiayaan mudharabah mengalami 

peningkatan ukuran usaha. 

Sebagian besar usaha para saksi 

mengalami peningkatan  

(Lutfiyah, 2014) Efektivitas Program Pembiayaan 

Usaha Kecil Mikro BMT (Baitul 

Maal Wa at-Tamwil) Usaha 

Mulya di Kelurahan Kota Baru 

Bekasi Barat 

Dari hasil wawancara dan data 

penelitian yang peneliti terima, terlihat 

bahwa empat informan penerima 

pembiayaan mudharabah mengalami 

peningkatan ukuran usaha. 

Sebagian besar organisasi sumber 

mengalami perluasan dalam 

pelaksanaan bisnis mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah sangat berhasil bagi 

masyarakat yang membutuhkan 

modal. Selain itu, nasabah BMT Nurul 

Jannah yang mendapatkan tambahan 

modal melalui pembiayaan 

mudharabah mendapatkan banyak 

keuntungan, tidak hanya bagi nasabah 

itu sendiri tetapi juga bagi nasabah 
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yang kebutuhannya pada akhirnya 

dapat dipenuhi dan karyawan yang 

pada akhirnya direkrut untuk 

membantu usahanya dalam 

mengurangi pengangguran. tarif. 

bahkan lebih rendah.tidak 

menggunakan riba melainkan 

menggunakan sistem bagi hasil. 

Sumber : Data Diolah Penulis (2023)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis Field Research atau disebut dengan penelitian lapangan artinya 

Investigasi dari atas ke bawah tentang kondisi yang mendorong status saat ini dan kolaborasi 

alami dari unit sosial, orang, pertemuan, lembaga, dan masyarakat (Suryabrata, 2008). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif, metode pengumpulan data digabungkan, analisis data bersifat induktif, dan temuan 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi saat memeriksa 

koneksi objek alami.(Sugiyono, 2014) 

3.2 Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Subjek atau sumber data primer adalah yang darinya dapat diperoleh data 

berupa objek, geraknya, atau prosesnya.Sumber yang penulis dapatkan langsung dari 

kepala BMT Al-Amal Bengkulu (manajer), petugas BMT Al-Amal Bengkulu (Staf), 

serta para nasabah. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data yang diperoleh secara tidak langsung berupa fakta atau informasi dengan 

mempelajari bahan pustaka disebut sebagai sumber data sekunder. Sumber pilihan 

adalah sumber-sumber yang diperoleh dari sumber-sumber pendukung untuk 

melengkapi dan menjelaskan sumber-sumber yang hakiki, sebagai tulisan yang erat 

kaitannya dengan obyek eksplorasi. Bacaan, bahan pustaka, dan laporan penelitian 

semuanya berfungsi sebagai sumber informasi tentang masalah di lapangan. 
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3.3 Objek dan Subjek Penelitian  

Objek penelitian ini, BMT Al-Amal Bengkulu dalam pembiayaan Mudharabah untuk 

Usaha Mikro, terkait dengan penelitian ini. Dengan demikian, objek pemeriksaan ini lebih 

kepada sifat, kondisi, dan perilaku serta keadaan pembiayaan mudharabah dalam usaha 

mikro. 

Sedangkan pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam suatu penelitian adalah subjek 

penelitian, sehingga dalam penelitian ini digunakan strategi purposive sampling. Dalam 

metode ini peneliti memilih sampel dengan memperhatikan karakteristik tertentu yang sejalan 

dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui efisiensi pembiayaan mudharabah bagi 

usaha mikro BMT Al-Amal Bengkulu. 

Adapun ciri-ciri tersebut adalah: 

1. Pihak yang bekerja di BMT Al-Amal Bengkulu pada bagian penyaluran Mudharabah 

2. Pihak masyarakat yang menjadi penerima pembiayaan mudharabah/nasabah.  

3.  Pihak tersebut memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi.  

Oleh karena itu penelitian ini melibatkan 12 informan yang memiliki hubungan 

langsung dengan pembiayaan mudharabah BMT Al-Amal Bengkulu. Jadi subjek penelitian 

terdiri dari saksi-saksi yang dipandang layak untuk memberikan data terkait pembiayaan 

mudharabah serta nasabah yang mempunyai pembiayaan mudharabah pada usaha mikro di 

BMT Al-Amal Bengkulu. Menjadi perwakilan dari seluruh populasi adalah tujuannya. 

Karena 12 orang ini berasal dari kalangan yang berbeda, maka peneliti menggunakan 12 

informan yang dapat mewakili dan menjawab bagaimana efektivitas Pembiayaan 

Mudharabah Pada Usaha Mikro di BMT Al-Amal Bengkulu. Hal ini diharapkan dapat 

menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.  
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Adapun informan yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

No Informan Kode Jumlah  

1  

BMT Al-Amal 

Bengkulu 

Pengurus BMT Al-Amal 

Bengkulu 

SP-1 1 

Staff Pembiayaan BMT 

Al-Amal  

SP-2 1 

2 Nasabah  Penerima Pembiayaan 

Mudharabah 

SP-3 – 

SP-12 

10 

Total  12 

  Sumber : Data Diolah, 2023 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut :  

a. Observasi  

Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu. 

Observasi ini peneliti lakukan pada pihak BMT Al-Amal Bengkulu.  

b. Wawancara  

Untuk mengumpulkan informasi mengenai layanan nasabah, wawancara 

dilakukan. Analis meminta pihak Al-Amal Bengkulu dan nasabah untuk menjawab 

dan memberikan jawaban atas pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh para 

ilmuwan. Peneliti melakukan wawancara ini dengan nasabah, pimpinan, dan staf 

keuangan BMT Al-Amal Bengkulu. Melalui wawancara langsung atau telepon, 

penelitian ini mengumpulkan data. Cara yang paling umum untuk mengumpulkan 

informasi atau data melalui pertemuan yang dekat dan pribadi antara pemeriksa 

(penanya) dan pihak yang ditanya atau dijawab (orang yang diwawancarai) disebut 

juga pertemuan atau jajak pendapat lisan.(Kawasti, 1990) 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakuan peneliti disini berupa foto-foto untuk memperkuat data 

penelitian yang dihasilkan nantinya.  

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di BMT al-Amal. Peneliti memilih lokasi ini sebagai 

tempat penelitian karena belum ada penelitian yang sebelumnya yang terkait dengan judul 

dan tempat yang sama. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian di BMT Al-Amal 

Bengkulu Jl. Dempo Raya No.42, Sawah Lebar, Kec. Ratu Agung, Kota Bengkulu, Bengkulu 

38222. Waktu penelitian yang direncanakan dimulai dengan Menyusun usulan penelitian 

hingga terlaksana laporan penelitian ini, yaitu mulai dari bulan September 2022 sampai 

dengan selesainya penelitian.  

3.6 Teknik Analisis Data  

Pada bagian ini menggambarkan metode yang digunakan dalam pengumpulan 

informasi dan pemeriksaan informasi. Analisis data kualitatif adalah deskripsitf. Deskriptif 

merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan hal-hal apa yang penting dan siap untuk diteliti, dan memilih 

apakah akan disampaikan kepada orang lain.. (Herwan Eko Saputro, 2018) 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Dalam pengujian subjektif, instrumen fundamentalnya adalah manusia, dengan 

demikian yang dianalisis adalah keabsahan informasi tersebut.(Kawasti, 1990) Untuk 

menguji kredibilitas informasi pemeriksaan, spesialis menggunakan strategi triangulasi. 

Teknik triangulasi data melibatkan penggabungan informasi yang diperoleh melalui berbagai 

metode untuk menghasilkan data yang lebih lengkap dan akurat. Setelah mendapatkan 
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informasi yang dibenamkan, khususnya data yang diperoleh dari sumber informasi adalah 

sesuatu yang serupa, informasi yang diperoleh lebih dapat dipercaya.(Windayanti & Desty, 

2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Lembaga/Gambaran Umum BMT 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro berbasis syariah 

yang membantu. BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang berfokus pada tujuan 

fungsional di bidang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dengan memadukan 

konsep “Baitul Tamwil dan Baitul Maal”. BMT berbeda dengan Lembaga keuangan lain 

yang didalamnya terdapat pembiayaan konsumen. Sebaliknya, gagasan Baitul Maal berupaya 

memaksimalkan distribusi dana zakat, infaq, dan sedekah yang sesuai syariah. 

BMT telah berkembang dan juga merambah ke sektor perekonomian di Bengkulu, 

sebagai salah satu contoh yakni keberadaan BMT Al-Amal Bengkulu. BMT Al-Amal 

Bengkulu adalah lembaga keuangan mikro syariah yang menerima simpanan masyarakat 

untuk diinvestasikan pada usaha-usaha yang produktif dan efisien bagi pertumbuhan ekonomi 

kerakyatan, seperti percetakan, pertanian, dan perdagangan. BMT Al-Amal juga menawarkan 

pinjaman modal kepada individu yang ingin memulai atau mengembangkan usaha, 

khususnya unit usaha ekonomi kecil. Salah satu barang yang dimiliki adalah penunjang 

mudharabah. Penyediaan dana untuk modal usaha oleh lembaga keuangan berdasarkan 

kesepakatan atau kesepakatan dengan nasabah sebagai pihak yang wajib melakukan transaksi 

tersebut dikenal dengan pembiayaan akad mudharabah. 

BMT Al-Amal Bengkulu berdiri pada tanggal 27 Juli 1996 dimana pada awalnya 

didirikan oleh 13 investor. Dengan modal dasar Rp. 200.000,00 dan modal lengkapnya adalah 

Rp. 2.600.000,-. BMT pertama yang didirikan di Bengkulu adalah BMT Al-Amal. Hal ini 

berawal dari kekurangan bank berbasis syariah di Kota Bengkulu. Semula merupakan 
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Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di bawah Lembaga Pengembangan Swadaya 

Masyarakat (LPSM), Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Al-amal secara otomatis tergabung 

dalam Yayasan Al-Afida dengan akta notaris: BK Martonoes, Sn: 814/1991. Selain itu, Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) pertama kali diselenggarakan oleh Lembaga Swadaya 

Masyarakat ini pada tanggal 10 November 1996 di Kampus Ma'had Rabbani Tanah Patah 

Bengkulu. RUPS AL-Amal kedua diselenggarakan pada tanggal 14 dan 15 Februari 1998 

hingga saat ini. 

4.1.2. Letak Geografis Lembaga Koperasi BMT Al-Amal Bengkulu 

 BMT Al-Amal Bengkulu merupakan sebuah Lembaga keuangan mikro syariah yang 

berpusat di Jalan Dempo Raya No. 42, Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung, Kota 

Bengkulu, Bengkulu 38222. Dilihat dari letak geografisnya kantor BMT Al-Amal Bengkulu 

dinlai sangat strategis karena dekat dengan akses jalan raya yang sangat mudah dijangkau 

oleh nasabah dan calon nasabah. Bangunan Al-Amal Bengkulu terletak antara : 

- Sebelah Barat   : Showroom mobil dan TK 

-  Sebelah Timur  : Showroom mobil 

- Sebelah Utara   : Pemukiman penduduk 

- Sebelah Selatan  : Jalan raya dan pemukiman penduduk 

4.1.3 Visi dan Misi BMT Al-Amal Bengkulu  

1. Visi  

Terwujudnya lembaga keuangan syariah yang mandiri, amanah, profesional serta unggul di 

bidangnya dalam rangka memperdayakan ekonomi umat syariah.  

2. Misi  

a. Penguatan modal sendiri  

b. Penyadaran masyarakat terhadap ekonomi syariah  
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c. Mengembangkan potensi umat agara mampu berperan dan berkiprah dalam program 

pemerdayaan umat 

d. Ikut serta membantu program pengentasan kemiskinan khususnya di kalangan umat islam 

e. membantu para pengusaha kecil, kecil kebawah yang sulit mendapatkan modal 

4.1.4 Struktur Organisasi BMT Al-Amal Bengkulu 

Rapat Anggota Tahunan (RAT), Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Pengurus, 

Staf Pembiayaan, Kasir, dan Staf TI membentuk struktur organisasi Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) Al-Amal Bengkulu. Struktur organisasi Baitul Maal Wattamwil (BMT) Al-Amal 

Bengkulu dapat lebih dipahami dengan membaca uraian berikut ini: 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi BMT Al-Amal Bengkulu 
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Berikut ini adalah tanggung jawab manajemen yang didasarkan pada struktur ini: 

a. Musyawarah Anggota Tahunan Koperasi Baitul Maal Wattamwil (BMT) Al-Amal 

Bengkulu merupakan otoritas tertinggi dalam pengambilan keputusan kebijakan. 

b. Dewan Pengawas Syariah akan mengawal dan mengevaluasi operasional koperasi 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) Al-Amal Bengkulu sebagai lembaga keuangan syariah. 

c. Pengelola di BMT Al-Amal: 

Administrasi disetujui untuk menyelesaikan tugas-tugas di bidang bisnis yang mencakup 

setiap bisnis yang bermanfaat, seperti bidang pengaturan, pelaksanaan bisnis, organisasi 

dan pengawasan bisnis. 

 Manajer Ada tiga jenis manajer di BMT Al-Amal yaitu staf keuangan, staf 

pembiayaan, dan staf administrasi umum. Staf keuangan bertugas melakukan verifikasi 

bagian dan keluarnya uang tunai di bagian yang berguna, bertanggung jawab atas harta 

yang sedikit, bertanggung jawab atas keluar masuknya uang, hingga menyelesaikan 

kegiatan pemesanan di BMT. Di BMT Al-Amal Bengkulu, tim keuangan mencatat 

kebutuhan dan ATK, mengarsipkan dokumen-dokumen penting di koperasi, serta 

mengelola korespondensi dan dokumen. Staf administrasi umum bertugas mencatat 

penerimaan dan pengeluaran kas, menyusun neraca, laporan arus kas, dan laporan 

keuangan lainnya.  

  

4.2 Mekanisme Penyaluran Pembiayaan Mudharabah yang ada di BMT Al-Amal 

Bengkulu 

Mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama antara orang yang memliki modal dengan 

orang yang memiliki usaha untuk dialokasikan dan keuntungan dibagi sesuai kesepakatan Di 

koperasi BMT Al-Amal Bengkulu sendiri, pembiayaan akad mudharabah biasanya memakan 
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waktu tiga sampai sepuluh bulan dan dilakukan untuk pembiayaan produktif melalui metode 

bagi hasil. 

Ketika menyetujui untuk menerima pembiayaan mudharabah, kesepakatan koperasi 

dan nasabah menentukan durasi kegiatan akad usaha mudharabah. jangka waktu yang dijamin 

berdasarkan hasil pertemuan dengan nasabah yang menandatangani kontrak bisnis dengan 

Mudharabah. Tentang jangka waktu penetapan pembiayaan mudharabah di BMT Al-Amal 

Bengkulu atau tidak. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa untuk dapat 

melaksanakan akad mudharabah dan menjadi anggota baru harus memenuhi kriteria koperasi 

syariah, salah satunya adalah uji kelayakan. 

Proses wawancara dengan masyarakat atau warga sekitar tentang kepribadian, 

keluarga, kondisi rumah, harta benda, status hutang, dan lain sebagainya adalah bagian dari 

uji kelayakan. Pada dasarnya alasan dari tingkat usaha yang diharapkan ini adalah untuk 

memutuskan apakah layak untuk menjadi nasabah dari BMT Al-Amal Bengkulu, khususnya 

dalam akad pembiayaan mudharabah. 

Dari gambaran tersebut maka penulis akan melakukan analisis penerapan prinsip 5C 

pada pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, Sebelum memberikan pinjaman kepada 

debitur, prinsip 5C diikuti dengan melakukan pemantauan untuk menentukan layak tidaknya 

pembiayaan. adapun analisis penerapan prisip 5C nya adalah sebagai berikut:  

a. Character (karakter), khususnya penilaian kepribadian calon debitur untuk mengetahui 

kapasitas dan kesiapan nasabah untuk membayar. Dalam hal ini, kemampuan nasabah untuk 

membayar pinjaman tepat waktu perlu dievaluasi.. Dari hasil wawancara kepada staf 

pembiayaan ditemukan bahwa nasabah dapat membayar dengan tepat waktu sesuai dengan 

pembiayaan yang diajukan. 

b. Capacity (kemampuanpemeriksaan catatan kinerja peminjam sebelumnya, jenis bisnis, dan 

catatan bisnis untuk menentukan orang yang menyediakan kapasitas pembiayaan untuk 



40 
 

 

 

melakukan pembayaran atau pengembalian uang. Pendekatan ini dilakukan untuk 

memastikan apakah calon nasabah dapat membayar dengan tepat waktu atau tidak. Dalam hal 

ini pihak BMT menilai apakah calon debitur tersebut mampu atau tidak dalam melunasi atau 

membayar pembiayaan yang diajukan. 

c. Capital (permodalan), khususnya evaluasi terhadap kemampuan permodalan calon debitur 

yang ditentukan oleh rasio-rasio keuangannya dan penekanan pada komposisi permodalan 

usahanya secara keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara sebelum terjadinya akad 

pembiayaan pihak BMT mengevaluasi atau menilai apakah calon debitur mampu dalam hal 

permodalan. 

d. Collateral (jaminan), yaitu jaminan yang dimiliki calon debitur yang sesuai dengan harga 

pasar untuk mendukung pembiayaan yang akan diajukan. Dari hasil wawancara kepada 

subjek penelitian baik itu pihak BMT maupun mustahik didapat hasil bahwa jika ingin 

melakukan pembiayaan diatas 5 juta maka dibutuhkan jaminan pendukung pembiayaan agar 

tidak terjadinya pembiayaan bermasalah nantinya. 

e. Condition (keadaan), yaitu kondisi ekonomi makro maupun ekonomi mikro, khususnya 

pada usaha calon debitur, baik usaha yang maju maupun yang sedang mengalami penurunan. 

Keadaan ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana kondisi ekonomi calon debitur apakah 

dirasa layak atau tidak dalam pembiayaan yang diajukan. 

Dapat menggunakan prinsip 4P, selain prinsip 5C, untuk mengetahui kondisi calon 

nasabah pembiayaan dana::  

a. Personality (kepribadian calon penerima pembiayaan).  

Pemberian modal kepada debitur harus memahami bagaimana karakter atau 

kepribadian calon penerima pembiayaan. Yang mana personality ini bertujuan untuk 

mengetahui kepribadian calon debitur. 

b. Purpose (kegunaan pembiayaan diajukan)  
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Pemilik modal dalam hal ini pihak BMT harus mengetahui lebih dalam debitur 

mengajukan pembiayaan itu digunakan untuk apa, dan bagaimana pengelolaannya.  

c. Prospect (harapan, keuntungan proyek yang dibiayai)  

 Dalam pembiayaan ini harapannya dapat membantu dalam pemberdayaan masyarakat 

pelaku usaha mikro dengan memberikan modal usaha serta pengawasan yang menciptakan 

usaha yang baik. Dan keuntungan usaha yang diberi pembiayaan dibagi sesuai kesepakatan. 

d. Payment (darimana dan bagaimana pengembalian pembiayaan dilakukan)  

 Pembiayaan yang diberikan oleh pihak BMT kepada mustahik harus jelas bagaimana 

mustahik dapat mengembalikan pembiayaan dan juga pihak BMT harus mengetahui 

darimana dana pengembalian yang dibayarkan oleh nasabah. Apakah dari hasil usaha yang 

diberikan pembiayaan atau darimana dana tersebut.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan SP-2 atau staff pembiayaan yang ada di BMT 

Al-Amal Bengkulu pembiayaan mudharabah yang diajukan calon debitur dimulai dengan 

calon nasabah atau debitur mengajukan pembiayaan kepada pihak BMT Al-Amal Bengkulu. 

Kemudian pihak BMT melakukan uji kelayakan dengan kriteria dan ketentuan seperti yang 

sudah penulis jelaskan diatas. Jika sudah sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat 

pembiayaan maka akan terjadinya akad pembiayaan mudharabah antara pihak BMT dan   

Dalam kegiatan akad mudharabah jangka waktunya selama 2 sampai 3 bulan dan 

maksimalnya 10 bulan. Kesepakatan, serta kemampuan dan hasil anggota, menentukan 

jumlah keuntungan. Semuanya telah dikembalikan tepat waktu, dengan margin yang 

disepakati dan bagi hasil. Untuk mengharapkan individu jika pada tanggal jatuh tempo 

mereka tidak dapat mengembalikan apa yang diberikan oleh pihak BMT, BMT Al-Amal 

menyarankan nasabah untuk menabung di BMT. Hal ini dilakukan jika di lain waktu 

pembayaran tidak mencukupi, maka dana cadangan akan dipotong sisa yang belum 

dikembalikan sehingga memudahkan nasabah. 
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Setelah adanya akad kerjasama antara pemilik modal dan pelaku usaha maka pihak 

BMT selaku pemberi modal melakukan pembinaan dalam bentuk pengawasan secara 

langsung tentang bagaimana debitur melakukan pembayaran di setiap bulannya secara 

langsung dan rutin. Pembinaan ini dilakukan agar debitur memiliki rasa percaya terhadap 

BMT Al-Amal Bengkulu dalam melakukan pembiayaan. 

Salah satu upaya BMT, khususnya melalui pembinaan dan pengarahan individu 

pendukung. Pengawasan pembiayaan diartikan sebagai orang yang dapat mengetahui syarat-

syarat pinjaman dan pertanggungan sebagai dasar persetujuan pada saat pembiayaan tercapai 

atau terjadi penyimpangan. Ini adalah salah satu fungsi manajemen yang bertujuan untuk 

menjaga dan mengamankan pembiayaan. Di sisi lain, pembinaan mengacu pada upaya, 

tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil. 

BMT setelah memberikan pembiayaan maka adanya pengawasan. Selain itu, 

pengawasan juga mencakup pengendalian sebelum pembiayaan diberikan, pengendalian 

pasca tindakan selama proses persetujuan pembiayaan, dan pengendalian umpan balik setelah 

pembiayaan diberikan. BMT memberikan pembinaan kepada anggota pembiayaan untuk 

memperbaiki pembiayaan bermasalah ketika ada masalah. Hubungan antara pengawasan dan 

pengembangan pembiayaan ini pada hakekatnya merupakan salah satu pencegahan dini dan 

perlindungan aset. Pembiayaan bermasalah dapat diminimalisir jika fungsi pengawasan dan 

pembinaan dilakukan secara efektif; sebaliknya, jika terus berlanjut, fungsi pengawasan dan 

pembinaan tidak efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa dalam 

kegiatan akad mudharabah, laporan keuangan usaha sangat penting karena nasabah dapat 

mengetahui besaran keuntungan dan kerugian dari laporan tersebut, menentukan apakah 

usahanya semakin berkembang atau semakin merugi. Namun demikian, dalam hal ini, 

koperasi syariah tidak mewajibkan nasabahnya untuk menyampaikan laporan keuangan 
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usahanya karena pendidikan anggota yang rendah dan ketidakmampuan untuk melakukannya. 

Oleh karena itu, BMT Al-Amal Bengkulu meringankan beban kegagalan penyampaian 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang berkaitan dengan bisnis yang dijalankan wajib 

dimiliki oleh nasabah jika memiliki pendidikan yang tinggi. 

4.3 Efektivitas pembiayaan mudharabah terhadap pemberdayaan masyarakat pelaku 

Usaha Mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu 

Kata Arab adz dharb fil ar'dhi yang berarti berdagang, merupakan akar kata 

mudharabah. Karena pemilik dana menggunakan sebagian dari hartanya untuk berdagang dan 

menerima bagian dari keuntungan, orang Hijaz menyebut praktik itu sebagai mudharabah, 

yang namanya berasal dari kata Arab al-qardhu, yang berarti "memotong". (Hidayah et al., 

2019) Hal ini menunjukkan bahwa kedua majelis telah mencapai kesepakatan bahwa satu 

majelis akan memberikan uang kepada pihak berikutnya untuk diarahkan, dan keuntungan 

akan dibagi sesuai kesepakatan antara kedua majelis tersebut. Sebaliknya, akad 

"mudharabah" adalah akad di mana satu pihak mengeluarkan sejumlah modal yang telah 

ditentukan sebelumnya kepada pihak lain dan berbagi keuntungan sesuai dengan 

kesepakatan. Pemilik modal dan mereka yang menjalankan usaha produktif (shahibul maal) 

adalah bagian dari usaha koperasi yang dikenal dengan istilah mudharabah..(Fadhila, 2015) 

Mengingat hasil wawancara dengan SP-2 yang merupakan staf pendanaan dari BMT 

Al-Amal Bengkulu seiring dengan perkembangan pendampingan mudharabah di BMT Al-

Amal Bengkulu. Calon Nasabah terlebih dahulu harus mengajukan permintaan di awal 

pengajuan, seperti permintaan kelengkapan data. Setelah menyerahkan data, akan dilakukan 

wawancara untuk memback up data, kemudian BMT Al-Amal melakukan survey. Setelah 

survei baru dilakukan perundingan bersama manajemen pusat, dana bisa disalurkan. Karena 

dana ini tidak bisa langsung dicairkan, maka bisa dicairkan paling cepat tiga hari. Namun, 

nasabah yang sebelumnya telah menggunakan pembiayaan mudharabah BMT Al-Amal dan 
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melunasi pinjamannya dapat langsung mencairkan dananya. Di masa lalu, BMT memantau 

bisnis untuk menentukan apakah tumbuh atau berkembang, dan baru kemudian dapat 

memutuskan apakah akan menyediakan dana tersebut. 

Pembiayaan Mudharabah yang diberikan BMT Al-Amal Bengkulu memungkinkan 

pelaku usaha mikro yang kinerjanya terhambat karena kekurangan modal untuk keluar dari 

zona tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil pembahasan di atas yang menunjukkan bahwa 

pelaku usaha mikro yang mendapatkan dana mudharabah dari BMT Al-Amal mengatakan 

bahwa dukungan ini sangat kuat dalam mengembangkan lebih jauh pelaksanaan bisnis 

mereka dan membantu sumber-sumber dalam mempertahankan bisnis mereka. seperti yang 

terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1  

Pendapatan Sebelum dan Sesudah Mengambil Akad Mudharabah 

 

 

No 

 

Nasabah 

 

Jenis Usaha 

Pembiayaan 

yang diajukan 

Pendapatan Per Minggu 

Sebelum Sesudah 

1 Nasabah 1 

(SP-3) 

Makanan Sepinggan 

di Kantin Sekolah 

Rp. 2.000.000 Rp. 300.000 Rp. 650.000 

2 Nasabah 2 

(SP-4) 

Pedagang ATK Rp. 5.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.500.000 

3 Nasabah 3 

(SP-5) 

Isi Ulang Air 

Minum 

Rp. 5.000.000 Rp. 500.000 Rp. 800.000 

4 Nasabah 4 

(SP-6) 

Fotocopy dan ATK Rp. 3.000.000 Rp. 500.000 Rp. 800.000 

5 Nasabah 5 

(SP-7) 

Fotocopy dan ATK Rp. 5.000.000 Rp. 600.000 Rp. 1.000.000 

6 Nasabah 6 

(SP-8) 

Pedagang Minuman Rp. 2.000.000 Rp. 600.000 Rp. 850.000 

7 Nasabah 7 

(SP-9) 

Pedagang Telur Rp. 6.000.000 Rp. 800.000 Rp. 1.400.000 

8 Nasabah 8 

(SP-10) 

Fotocopy Rp. 3.000.000 Rp. 400.000 Rp. 700.000 
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9 Nasabah 9 

(SP-11) 

Makanan Sepinggan 

di Kantin Sekolah 

Rp. 2.000.000 Rp. 450.000 Rp. 800.000 

10 Nasabah 

10 (SP-12) 

Usaha memperbaiki 

kendaraan bermotor 

(bengkel) 

Rp. 10.000.000 Rp. 1.200.000 Rp. 2.000.000 

Sumber : Data Diolah 2023 

Pendapatan nasabah mengalami peningkatan sejak mendapatkan pembiayaan 

mudharabah dari BMT Al-Amal Bengkulu, seperti terlihat pada tabel. Peneliti menjelaskan 

bahwa peningkatan keuntungan yang diperoleh anggota dari usahanya dapat digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan ekonomi mereka dari tabel di atas. sehingga BMT Al-Amal 

Bengkulu berhasil menggunakan produk akad mudharabah untuk membantu anggota 

meningkatkan kesejahteraan ekonominya dan menunaikan tanggung jawabnya sebagai 

shahibul maal sesuai syariah. 

 Namun hal ini belum dapat dikatakan efektif atau tidaknya pembiayaan mudharabah 

Oleh karena itu, untuk mencapai efektivitas pembiayaan mudharabah pada Usaha Mikro di 

BMT Al-Amal ada beberapa indikator yang harus dipenuhi. Pembahasan indikator yang 

menjadi tolak ukur efektivitas berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai berikut. 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai. 

Dari hasil wawancara SP-1 menyebutkan bahwa pemberian pembiayaan mudharabah 

pada usaha mikro di BMT Al-Amal Bengkulu bertujuan: 

a. Memberdayakan ekonomi masyarakat pelaku usaha mikro. Dalam hal ini BMT Al-

Amal membantu dalam pemberdayaan masyarakat pelaku usaha mikro dengan 

memberikan modal usaha, serta wawasan dengan adanya pembinaan sehingga 

menciptakan usaha baik usaha mikro maupun usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) yang berkualitas. 
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b. Untuk meningkatkan produktivitas dan kemandirian pelaku usaha mikro. Setelah 

mendapatkan pembiayaan maka kebutuhan modal usaha mikro terpenuhi, sehingga 

bisa meningkatkan hasil penjualan dalam produk yang lebih banyak. Jumlah yang 

lebih banyak ini menghasilkan pendapatan yang banyak pula daripada sebelum 

mendapatkan pembiayaan. Menurut salah satu nasabah SP-11 mengaku bahwa omset 

penjualannya sangat meningkat setelah mengikuti pembinaan dan menerima 

tambahan modal yang diberikan oleh BMT Al-Amal Bengkulu. Ia jadi tahu cara 

mengembangkan usaha seperti menambah beberapa produk dan mengadakan 

promosi. 

c. Mengubah mustahik menjadi muzakki. Ini merupakan tujuan jangka panjang dalam 

pemberian pembiayaan mudharabah. Setelah pelaku usaha mikro diberdayakan dan 

dapat meningkatkan produktivitas usahanya, serta dapat dikatakan mandiri secara 

finansial maka para mustahik ini tidak lagi mendapatkan pembiayaan mudharabah. 

Dan para mustahik pun dapat menjadi muzakki dengan mengeluarkan zakat dari hasil 

usahanya apabila sudah sampai nisabnya. Hingga saat ini telah ada 50% dari total 

mustahik yang menjadi muzakki atau setara dengan 59 orang dari 118 orang. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan  

Adapun menurut SP-1 strategi yang digunakan dalam pencapaian tujuan adalah 

membentuk tim khusus untuk program pembiayaan mudharabah. Yang meliputi 

karyawan yang bekerja khusus dalam penanganan mudhorobah dan mewajibkan nasabah 

yang melakukan pembiayaan untuk membuka tabungan dan menabung agar tidak terjadi 

pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh pelaku usaha mikro gagal bayar. Strategi 

ini disusun guna mencapai tujuan yang ditentukan agar pihak BMT Al-Amal tidak salah 

target dalam pencapaian tujuan penyaluran pembiayaan Mudharabah. 
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3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap 

  Perumusan kebijakan ini berkaitan dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. 

Artinya, kebijakan harus mampu memadukan upaya pelaksanaan kegiatan operasional 

dengan tujuan. Adapun untuk mencapai tujuan pembiayaan mudharabah, kebijakan yang 

dibuat oleh BMT Al-Amal Bengkulu adalah memilih mustahik yang layak diberikan 

pembiayaan ini yaitu dengan menetapkan syarat-syarat untuk mendapatkan modal 

usahanya. Selanjutnya pemeriksaan kelengkapan berkas dan kelayakan penerima. Jika 

penerima dirasa layak atau memenuhi kriteria maka pihak BMT Al-Amal Bengkulu akan 

verifikasi lapangan dan melakukan wawancara di tempat. Kemudian pihak BMT Al-Amal 

menerbitkan SK penetapan penerima yang telah disahkan oleh kepala BMT Al-Amal 

Bengkulu. Setelah proses ini dilakukan, artinya pihak BMT Al-Amal telah mendapatkan 

sasaran yang layak untuk diberikan pembiayaan sehingga dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

4. Perencanaan yang matang 

 

Sebelum diluncurkannya program pembiayaan produktif untuk membantu 

perekonomian masyarakat melalui usaha mikro, pihak BMT Al-Amal telah melakukan 

perencanaan yang matang terkait program ini. Hal ini juga termasuk dengan menetapkan 

akad Mudharabah dalam pemberian modal usaha sebagai bentuk komitmen Baitul Mal 

dalam membantu pelaku usaha mikro. Perencanaan lainnya dapat berupa penetapan 

tujuan, sasaran, strategi, dan kebijakan yang akan dijalankan oleh pihak BMT Al-Amal 

dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah. 

 

5. Penyusunan program yang tepat 
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Dalam mengentaskan kemiskinan di Bengkulu, BMT Al-Amal telah menerapkan 

pembiayaan Mudharabah dalam program pembiayaan Produktif untuk membantu 

perekonomian masyarakat melalui usaha mikro. Program pembiayaan produktif adalah 

unit kerja yang dibentuk untuk mengelola program bantuan modal bagi pengembangan 

usaha nasabah terutama pelaku usaha mikro. Program pembiayaan Produktif ini 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian nasabah secara 

ekonomi. Target jangka panjang pemberian modal usaha ini adalah mentransformasi 

mustahik menjadi muzakki atau mampu berkontribusi pada pengurangan angka 

kemiskinan. 

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja. 

Salah satu indikator efektivitas organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif 

dengan sarana dan prasarana yang disediakan oleh organisasi. BMT Al-Amal 

menyediakan sarana ruangan kerja dan peralatan elektronik untuk menunjang kinerja 

karyawan agar lebih produtif, dan untuk debitur BMT Al-Amal menyediakan buku 

pembiayaan dan buku tabungan untuk memudahkan debitur dalam proses bekerjasama,  

kemudian  pemberian pembiayaan mudharabah yang sesuai dengan sasaran, selanjutnya 

dilakukan pengembangan usaha mustahik dengan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan menambah wawasan terkait wirausaha sehingga nasabah merasa 

termotivasi untuk pengembangan usahanya. 

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien  

Dalam penyaluran pembiayaan mudharabah ini sangat efektif dan efisien, dengan cara 

uji analisis 5C kemudian menentukan tempo pembayaran dan melakukan pembinaan agar 

tidak terjadinya penyalahgunaan. para mustahik mengaku tidak mengalami kesulitan saat 

mengajukan pembiayaan karena mustahik hanya perlu menyiapkan berkas persyaratan 

Selain itu para mustahik juga merasa terbantu oleh pembiayaan BMT Al-Amal dalam 
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memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih baik dan mampu mengubah mustahik menjadi 

muzakki. 

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. 

Menurut SP-1 BMT Al-Amal Bengkulu juga melakukan pengawasan terhadap para 

mustahik yang menerima pembiayaan mudharabah karena untuk melihat perkembangan 

pada mustahik dalam menjalankan usahanya dan juga untuk mengetahui adanya kendala-

kendala yang terjadi dalam menjalankan usaha tersebut. Tujuan dari dilakukan 

pengawasan adalah untuk menghindari penyalahgunaan pembiayaan mudharabah dan 

hilangnya komitmen mustahik dalam menjalankan usahanya. Efektivitas organisasi 

memerlukan sistem pemantauan dan kontrol karena ketidaksempurnaan sifat manusia. 

Sistem pengawasan dan pengendalian yang dimaksudkan adalah dengan adanya kegiatan-

kegiatan guna untuk memotivasi nasabah dalam meningkatkan usaha nya, selain itu juga 

nasabah diwajibkan untuk menabung agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah yang 

disebabkan oleh pelaku usaha mikro gagal bayar. 

Dari uraian indikator efektivitas di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa secara umum 

penyaluran pembiayaan mudharabah bagi pemberdayaan masyarakat pelaku usaha mikro 

pada BMT Al-Amal Bengkulu sudah dapat dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan penyaluran 

pembiayaan mudharabah sudah menunjukkan adanya kejelasan tujuan yang hendak dicapai, 

kejelasan strategi pencapaian tujuan, perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang 

matang, penyusunan program yang tepat dengan membentuk program pembiayaan produktif, 

tersedianya sarana dan prasarana kerja, pelaksanaan efektif dan efisien yang ditandai dengan 

kemudahan para mustahik dalam mengajukan pembiayaan qardhul hasan, dan sistem 

pegawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. 

Penyaluran pembiayaan mudharabah juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

mustahik. Hal ini terlihat dari pertemuan di atas, dimana beberapa mustahik mengatakan 
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bahwa bantuan yang diberikan oleh BMT Al-Amal sangat bermanfaat dalam mengumpulkan 

kesulitan modal. Tabel berikut memberikan informasi tambahan. 

 

Tabel 4.2 

Efektivitas pembiayaan mudharabah terhadap pemberdayaan masyarakat pelaku 

Usaha Mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu 

 

INDIKATOR 

 

KETERANGAN 

KESIMPULAN 

PENELITIAN  

Kejelasan tujuan yang hendak 

dicapai 

 

Dari hasil wawancara SP-1 

menyebutkan bahwa pemberian 

pembiayaan mudharabah pada usaha 

mikro di BMT Al-Amal Bengkulu 

bertujuan untuk Memberdayakan 

ekonomi masyarakat pelaku usaha 

mikro, Untuk meningkatkan 

produktivitas dan kemandirian pelaku 

usaha mikro, dan untuk mengubah 

mustahik menjadi muzakki. 

Sudah tercapai 

Kejelasan strategi pencapaian 

tujuan 

 

Adapun menurut SP-1 strategi yang 

digunakan dalam pencapaian tujuan 

adalah membentuk tim khusus untuk 

program pembiayaan mudharabah dan 

mewajibkan nasabah yang melakukan 

pembiayaan untuk membuka tabungan 

dan menabung agar tidak terjadi 

Sudah tercapai 
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pembiayaan bermasalah yang 

disebabkan oleh pelaku usaha mikro 

gagal bayar.   

Proses analisis dan perumusan 

kebijakan yang mantap 

 

Perumusan kebijakan ini berkaitan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun untuk mencapai tujuan 

pembiayaan mudharabah, kebijakan 

yang dibuat oleh BMT Al-Amal 

Bengkulu adalah memilih mustahik 

yang layak diberikan pembiayaan ini. 

Sudah tercapai 

 

Perencanaan yang matang 

 
Sebelum adanya program pembiayaan 

produktif untuk membantu 

perekonomian masyarakat melalui 

usaha mikro pihak BMT telah 

melakukan perencanaan yang matang 

terkait program ini hal ini termasuk 

dengan menetapkan akad mudharabah 

dalam pemberian modal usaha sebagai 

bentuk komitmen dalam membantu 

pelaku usaha mikro. 

Sudah tercapai 

 

Penyusunan program yang tepat 

 
BMT telah menerapkan pembiayaan 

mudharabah dalam program 

pembiayaan produktif untuk 

membantu perekonomian masyarakat 

melalui usaha mikro. Dalam hal ini 

Sudah tercapai 
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tercapainya indikator penyusunan 

program yang tepat. 

Tersedianya sarana dan prasarana 

kerja 

 

Tersedianya ruangan kerja dan alat 

elektronik untuk penunjang kerja, 

diberikannya pembiayaan produktif, 

adanya kegiatan-kegiatan untuk 

membantu pengembangan usaha 

nasabah. 

Sudah tercapai 

 

 

Pelaksanaan yang efektif dan 

efisien 

 

Pelaksanaan pembiayaan mudharabah 

sudah efektif dan efesien karena para 

mustahik mengaku tidak mengalami 

kesulitan dalam melakukan 

pembiayaan dan pembiayaan ini 

membantu dalam memenuhi 

kebutuhan dan juga permodalan. 

Sudah tercapai 

 

Sistem pengawasan dan 

pengendalian yang bersifat 

mendidik 

 

BMT Al-Amal juga melakukan 

pengawasan terhadap para mustahik 

yang menerima pembiayaan 

mudharabah karena untuk melihat 

perkembangan pada mustahik dalam 

menjalankan usaha. 

Sudah tercapai 

Sumber : Data Diolah 2023 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian (Musdiana & Herianingrum, 2015) 

yang berjudul Efektivitas Pembiayaan Mudharabah Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM 

(Studi Kasus pada BMT Nurul Jannah Gresik) Sebagian besar usaha informan mengalami 
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peningkatan kinerja usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah sangat 

efektif bagi pihak yang membutuhkan modal. Selain itu penambahan modal melalui 

pembiayaan mudharabah yang ditujukan kepada nasabah BMT Nurul Jannah memberikan 

banyak keuntungan tidak hanya bagi nasabah itu sendiri, tetapi juga bagi nasabah yang pada 

akhirnya dapat terpenuhi kebutuhannya, serta karyawan yang pada akhirnya direkrut untuk 

membantu usahanya sehingga tingkat pengangguran meningkat. bahkan kurang.Akan tetapi 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Phonna, 2013) Pembiayaan 

mudharabah secara signifikan belum membantu kinerja nasabah UMKM. Pembiayaan 

mudharabah telah menunjukkan peran dan eksistensinya dalam mencapai tujuan yang tepat 

dengan memberikan kontribusi dana bagi pengembangan dan peningkatan kinerja nasabah 

UMKM. 

Program pembiayaan produktif ini diharapkan dapat menyalurkan pembiayaan 

mudharabah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. BMT Al-Amal Bengkulu memberi mereka 

uang untuk mengembangkan bisnis mereka jika mereka memilikinya. Akibatnya, 

perekonomian masyarakat akan terus berkembang, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka dan mengangkat mereka dari kemiskinan. Untuk dapat 

mendorong kehidupan finansial mereka, orang-orang berguna yang inventif dan imajinatif 

membutuhkan modal, dan mereka yang berpotensi akan terus bersiap untuk mengembangkan 

potensi mereka sehingga mereka dapat menghasilkan uang untuk semua kebutuhan pakaian 

dan makanan yang lebih adil. Sekalipun tidak banyak modal yang tersedia, jaringan yang 

hidupnya sama sekali sepi dari itu tetap bisa memberikan kontribusi bagi perekonomian 

daerah. Akibatnya, gaji mereka berangsur-angsur naik, yang akan membantu perekonomian 

keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Analisis Efektivitas Pembiayaan 

Mudharabah Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Pelaku Usaha Mikro pada BMT Al- Amal 

Bengkulu maka didapatkan kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa dalam 

kegiatan akad mudharabah, mermerlukan mekanisme penyaluran pembiayaan 

mudhorobah agar tidak ada nya salah target dalam penyaluran pembiayaan kepada 

nasabah. 

2. Secara umum penyaluran pembiayaan mudharabah bagi pemberdayaan masyarakat 

pelaku usaha mikro pada BMT Al-Amal Bengkulu sudah dapat dikatakan efektif. Hal 

ini dikarenakan penyaluran pembiayaan mudharabah sudah menunjukkan adanya 

kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, 

perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan program 

yang tepat dengan membentuk program pembiayaan produktif, tersedianya sarana dan 

prasarana kerja, pelaksanaan efektif dan efisien yang ditandai dengan kemudahan para 

mustahik dalam mengajukan pembiayaan qardhul hasan, dan sistem pegawasan dan 

pengendalian yang bersifat mendidik. 

5.2 Saran  

Peneliti berpikir untuk memberikan beberapa saran sebagai masukan berdasarkan 

temuan penelitian. Berikut adalah rekomendasi yang dibuat oleh peneliti: 

1.  Penulis berharap kajian ini dapat dilanjutkan dengan menitikberatkan pada organisasi 

pendukung lainnya di Bengkulu sehingga dapat melihat kelayakan penyaluran dana 

mudharabah kepada usaha mikro. 
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2. .Penulis berharap pihak Baitul mal mengeluarkan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah agar mekanisme penyaluran 

lebih terstruktur. 

3.  Peneliti berharap masyarakat Bengkulu khususunya pelaku usaha mikro dapat 

menggunakan bantuan modal yang diberikan oleh Baitul Mal dengan sebaik mungkin 

dan juga mengembalikan dana pada saat sebelum jatuh tempo.
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 Lampiran 1 : Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara  

 Daftar pertanyaan untuk memenuhi hasil skripsi yang berjudul “Analisis Efektivitas 

Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Pelaku Usaha Mikro Pada 

BMT Al-Amal Bengkulu” sebagai berikut : 

A. Pedoman Wawancara Kepada Pengurus BMT Al-Amal Bengkulu  

1. Apa tujuan pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal?  

2. Bagaimana pengelolaan  pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal ? 

3. Apa Tindakan yang dilakukan oleh BMT Al-Amal dalam mencegah pembiayaan 

bermasalah ? 

4. Apa saja kekurangan dan kelebihan pada pembiayaan Mudharabah yang ada di 

BMT Al-Amal Bengkulu ? 

5. Bagaimana strategi penyaluran pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal ? 

6. Apa saja bentuk pencapaian BMT Al-Amal Bengkulu dalam penyaluran 

Pembiayaan Mudharabah? 

7. Bagaimana sistem pengendalian internal pembiayaan Mudharabah pada BMT ? 

8. Bagaimana sistem pengawasan pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal 

Bengkulu ? 

9. Apakah dengan adanya pembiayaan Mudharabah dapat meningkatkan minat 

masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan syariah ? 

B. Pedoman Wawancara Kepada Amil/orang yang menyalurkan Mudharabah 

(Staff Pembiayaan) 

1. Persyaratan Apa Saja yang harus dipenuhi oleh mustahik untuk memperoleh 

pembiaayan Mudharabah? 
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2. Bagaimana Verifikasi calon mustahik pembiayaan Mudharabah? 

3. Bagaimana Prosedur penyaluran pembiayaan Mudharabah? 

4. Apa Kendala dalam penyaluran pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-

Amal? 

5. Aspek apa saja yang menjadi tolak ukur pemberian pembiayaan Mudharabah 

pada BMT ? 

6. Bagaimana efektivitas penyaluran pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-

Amal? 

 

C. Pedoman wawancara kepada nasabah/penerima dana Mudharabah 

Daftar pertanyaan untuk memenuhi hasil skripsi yang berjudul “Analisis Efektivitas 

Dana Mudharabah Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Pelaku Usaha Mikro Pada BMT Al-

Amal Bengkulu” sebagai berikut : 

1. Apakah Pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal dapat meningkatkan 

pendapatan Bapak/Ibu?  

2. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu dalam melunasi Pembiayaan Mudharabah?  

3. Apakah persyaratan yang diajukan memberatkan Bapak/Ibu?  

4. Apakah prosedur Pembiayaan Mudharabah memudahkan Bapak/Ibu?  

5. Berapakah dana Pembiayaan Mudharabah yang diterima Bapak/Ibu?  

6. Berapa lama periode yang disepakati untuk melunasi Pembiayaan Mudharabah?  

7. Adakah pembinaan yang di terima mustahik dalam mengelola Pembiayaan Mudharabah?  

8. Apakah Pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal dapat membantu masalah 

permodalan Bapak/Ibu? 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

1. Pengurus BMT Al-Amal Bengkulu  

A : Apa tujuan pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal?  

B : Untuk membantu masyarakat pelaku usaha mikro yang kekurangan  permodalan. 

A : Bagaimana pengelolaan  pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal ? 

B : Pengelolaan pembiayaan Mudharabah  di BMT Al-Amal ini dengan membentuk  

   program yaitu program pembiayaan produktif 

A : Apa Tindakan yang dilakukan oleh BMT Al-Amal dalam mencegah pembiayaan 

bermasalah ? 

B : Membentuk tim khusus yaitu program pembiayaan produktif, dan juga pihak BMT 

Al-Amal mengharapkan nasabah yang mengambil pembiayaan mudharabah untuk 

menabung sehinggga Ketika mengalami kesulitan pembayaran atau dana 

pembayaran kurang dapat dipotong dari tabungan. 

A : Apa saja kekurangan dan kelebihan pada pembiayaan Mudharabah yang ada di BMT 

Al-Amal Bengkulu ? 

B : kekurangannya karena mayoritas yang mengambil pembiayaan mudharabah ini pelaku 

usaha mikro maka tidak bisa bekerja sama dengan Bank, Bank engggan mengambil 

resiko. Kelebihannya dapat membantu usaha mikro. 

A :  Bagaimana strategi penyaluran pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal ? 

B : Strategi yang pertama yaitu harus memiliki usaha produktif dulu atau usaha mikro 

kemudian syarat yang kedua pinjaman dikembalikan berdasarkan kesepakatan. 

A : Apa saja bentuk pencapaian BMT Al-Amal Bengkulu dalam penyaluran Pembiayaan 

Mudharabah? 
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B : Masyarakat yang sudah mendapatkan pembiayaan mudharabah sudah dapat 

memenuhi keutuhan hidupnya dan juga usaha yang dijalankan mengalami kenaikan 

pendapatan dari sebelum dan sesudah diberikan pembiayaan. 

A : Bagaimana sistem pengendalian internal pembiayaan Mudharabah pada BMT ?  

B : dengan cara membuat laporan setiap harinya 

A : Bagaimana sistem pengawasan pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal 

Bengkulu?  

B : Kami mempunyai unit khusus pengawasan dan juga terdapat beberapa relawan 

A : Apakah dengan adanya pembiayaan Mudharabah dapat meningkatkan minat 

masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan syariah ? 

B : Tentu saja, masyarakat yang memiliki usaha dan merasakan kemudahan dalam 

transaksi mudharabah di BMT ini akan memberikan dampak kepada pemilik usaha 

yang lain untuk bertransaksi di lembaga keuangan syariah. 

2.  Staff Pembiayaan di BMT Al-Amal Bengkulu  

A : Persyaratan Apa Saja yang harus dipenuhi oleh mustahik untuk memperoleh 

pembiaayan  

      Mudharabah? 

B : Kartu keluarga, KTP, Surat Keterangan Usaha, dan beberapa syarat pendukung lainnya 

A : Bagaimana Verifikasi calon mustahik pembiayaan Mudharabah?  

B : Ada dalam laporan pembiayaan 

A : Bagaimana Prosedur penyaluran pembiayaan Mudharabah? 

B : Prosedurnya di data dulu, setelah itu masukan permohonan, kemudian di verifikasi atau 

di uji kelayakan, kemudian di salurkan dan di lakukan pendampingan sampai lunas. 

A : Apa Kendala dalam penyaluran pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal? 
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B : Kendalanya adalah tidak di dukung oleh lembaga keuangan, belum menjadi program 

utama Pemerintah Bengkulu sehingga belum ada regulasi atau peraturan pemerintah yang 

mengatur tentang pembiayaan mudharabah. 

A : Aspek apa saja yang menjadi tolak ukur pemberian pembiayaan Mudharabah pada 

BMT? 

B : Terdapat dalam laporan pembiayaan 

A : Bagaimana efektivitas penyaluran pembiayaan Mudharabah pada BMT Al-Amal? 

B : Semakin banyak pinjaman pada tahap selanjutnya maka usaha nasabah tersebut 

semakin maju. 

3. Nasabah/ Penerima Pembiayaan Mudharabah 

Nasabah 1-5 

Pertanyaan  Nasabah 1 

(Ibu Sri 

Batin) 

Nasabah 2  

(Ibu Duwi ) 

Nasabah 3 

(Gunawan) 

Nasabah 4 

(Ibu Helen) 

Nasabah 5  

(Bpk Hendri) 

Apakah 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

BMT Al-Amal 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

bapak/Ibu?  

Sangat 

meningkat dan 

dapat 

membantu 

Alhamdulilah 

pendapatan 

saya sangat 

meningkat  

Terlihat 

perbedaan nya 

setelah saya 

melakukan 

pinjaman 

pendapatan 

menjadi 

meningkat 

Dapat 

membantu 

meningkatkan 

pendapatan 

Dapat 

membantu 

Apa kendala yang 

dihadapi bapak/ 

Ibu dalam 

melunasi 

Pembiayaan 

Mudharabah?  

Tidak ada, 

Alhamdulillah 

lancar dalam 

melunasi 

dalam tempo 

hingga 10 

bulan   

Saya 

membayar 

tepat waktu 

Selalu tepat 

waktu sebelum 

jatuh tempo 

Tidak ada, 

alhamdullah 

lancar 

Tidak terdapat 

kendala dan 

membayar 

tepat waktu 

Apakah 

persyaratan yang 

diajukan 

memberatkan 

bapak/Ibu?  

Tidak, 

syaratnya 

mudah dan 

juga tidak 

memberatkan 

saya  

Tidak  Persyaratan nya 

sangat mudah 

Tidak 

memberatkan 

sama sekali 

tetapi sangat 

mudah  

 

Tidak 

memberatkan 



66 
 

 

 

Apakah prosedur 

Pembiayaan 

Mudharabah 

memudahkan 

bapak/Ibu?  

Memudahkan 

sekali, karena 

pengisian data 

nya di isi oleh 

petugas, tidak 

perlu ke kantor 

BMT 

Ya, sangat 

memudahkan 

saya dalam 

bertransaksi 

Sangat 

memudahkan 

Mudah dan 

sangat 

membantu  

 

Mudah, karena 

saya tida perlu 

datang 

langsung ke 

kantor  

Berapakah dana 

Pembiayaan 

Mudharabah yang 

diterima 

Bapak/Ibu?  

Awal 

peminjaman 

lima ratus ribu 

kemudian 

sampai pernah 

dua juta, saya 

sudah 

melakukan 

pinjaman 4 kali 

5 juta 5 juta 3 juta 5 juta 

Berapa lama 

periode yang 

disepakati untuk 

melunasi 

Pembiayaan 

Mudharabah?  

3 bulan pada 

peminjaman 

awal kemudian 

pernah 10 

bulan  

10 bulan  10 bulan 5 bulan 12 bulan 

Adakah 

pembinaan yang 

di terima 

mustahik dalam 

mengelola 

Pembiayaan 

Mudharabah?  

Ada berupa 

peningkatan 

usaha  

 

Ada semacam 

peningkatan 

usaha 

Ada untuk 

peningkatan 

usaha  

Ada  Ada 

pembinaan 

dalam 

peningkatan 

usaha  

Apakah 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

BMT Al-Amal 

dapat membantu 

masalah 

permodalan 

bapak/ Ibu? 

Dapat 

membantu 

sekali 

Sangat 

membantu 

Dapat membantu Membantu 

sekali 

Sangat 

membantu  

 

Lanjutan hasil wawancara nasabah 6-10 

Pertanyaan  Nasabah 6 

(Ibu Salwa) 

Nasabah 7  

(Ibu Ari ) 

Nasabah 8 

(bpk Sulistio) 

Nasabah 9 

(Ibu Rita) 

Nasabah 10  

(Bpk Donii) 

Apakah 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

BMT Al-Amal 

dapat 

meningkatkan 

Dapat 

membantu 

meningkatkan 

pendapatan 

dapat 

membantu 

Pembiayaan ini 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

akan tetapi 

karena 

Meningkat 

setelah ada 

pinjaman modal 

Sangat 

meningkat dan 

membantu 

Dapat 

membantu 

meningkatkan 

pemasukan 
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pendapatan 

bapak/Ibu?  

terkendala 

covid-19 

pendapatan 

tidak stabil  

Apa kendala yang 

dihadapi bapak/ 

Ibu dalam 

melunasi 

Pembiayaan 

Mudharabah?  

Alhamdulillah 

lancar dalam 

melunasi  

Sedikit 

terkendala 

karena 

pemasukan 

kurang 

Tepat waktu 

tidak ada 

kendala 

Tepat waktu 

selalu 

Sedikit 

terlambat 

waktu 

peminjaman di 

era covid 

Apakah 

persyaratan yang 

diajukan 

memberatkan 

bapak/Ibu?  

Tidak sama 

sekali 

memberatkan  

Tidak, 

syaratnya 

mudah dan 

juga tidak 

memberatkan 

saya  

Tentu saja tidak Tidak 

memberatkan 

saya  

 

Tidak 

memberatkan 

Apakah prosedur 

Pembiayaan 

Mudharabah 

memudahkan 

bapak/Ibu?  

Mudah sekali 

dan membantu 

Ya, sangat 

memudahkan 

saya 

Ya sangat mudah 

sama seperti 

persyaratan 

peminjaman di 

bank 

Mudah sekali Mudah, hanya 

KTP, KK, 

Surat usaha 

dan BPKB 

karena waktu 

itu saya 

minjam diatas 

6 juta. 

Berapakah dana 

Pembiayaan 

Mudharabah yang 

diterima 

Bapak/Ibu?  

2 juta 6 juta 3 juta 2 juta 10 juta 

Berapa lama 

periode yang 

disepakati untuk 

melunasi 

Pembiayaan 

Mudharabah?  

6 bulan   10 bulan  5 bulan 5 bulan 12 bulan 

Adakah 

pembinaan yang 

di terima 

mustahik dalam 

mengelola 

Pembiayaan 

Mudharabah?  

Ada 

pembinaan 

untuk usaha    

 

Ada semacam 

peningkatan 

usaha 

Ada untuk 

peningkatan 

usaha  

Belum ada, 

tetapi pernah 

ada pelatihan 

usaha 

Ada 

pembinaan 

dalam 

peningkatan 

usaha  

Apakah 

Pembiayaan 

Mudharabah pada 

BMT Al-Amal 

dapat membantu 

masalah 

Dapat 

membantu 

sekali 

Sangat 

membantu 

membantu Membantu 

sekali 

Sangat 

membantu 

terutama bagi 

saya yang 

kekurangan 

modal usaha 
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permodalan 

bapak/ Ibu? 

dan juga tidak 

terlalu 

memikirkan 

modal tinggal 

memikirkan 

setoran saja  
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Lampiran 3 Dokumentasi  

 

     

Peneliti Observasi ke BMT Al-Amal 

   

 

Peneliti ke Pihak BMT Al-Amal Bengkulu  
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Peneliti bersama nasabah-1   Peneliti bersama nasabah-2 

 

  

Peneliti dan Nasabah-3   Peneliti dan nasabah-4 

 

  

Peneliti dan nasabah-5   Peneliti dan nasabah-6 
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Peneliti dan nasabah-7   Peneliti dan nasabah-8 

 

  

Peneliti dan nasabah-9   Peneliti dan nasabah-10 
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Lampiran 4 Biodata Penulis 
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Lampiran 5 Hasil Cek Plagiasi 

 

 


